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iv  ABSTRAK  Khotibul Umam, 2017. Analisis Nilai-nilai Moral Islami dalam Novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy. Laporan Penelitian. Fakultas Tarbiyah & Ilmu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri Jember.  Kata Kunci: Analisis Nilai, Moral Islami, Novel.  Novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy merupakan novel yang bagus dan lengkap kandungannya. Hal ini bukan hanya novel sastra dan cinta, tetapi juga novel yang mengandung unsur politik, budaya, religi (agama), etika, bahasa maupun dakwah, sehingga layak untuk dikaji. Di samping itu novel ini banyak mengandung nilai-nilai moral Islami yang layak untuk dikaji dan diambil hikmahnya untuk ditransformasikan dalam kehidupan sehari-hari. Fokus yang diangkat dalam penelitian ini adalah; a) Jenis nilai-nilai moral Islami apa yang terkandung dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy, dan b) Bagaimana Analisis nilai-nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy. Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah; a) Menemukan jenis nilai-nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy, dan b). Mendeskripsikan nilai-nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy. Data penelitian ini berupa paparan teks dalam novel tersebut. Temuan data dibahas menggunakan pendekatan kepustakaan (library research). Metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan berbagai sumber data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi (documentation research methode) dengan menggunakan metode content analysis.  Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah; a) Jenis nilai-nilai moral Islami yang terkandung dalam novel Ayat-ayat Cinta yaitu; (1) nilai akhlakul karimah,(2) nilai syukur, (3) nilai ibadah, (4) nilai kesabaran, (5) nilai tawakkal dan (6) nilai tolong menolong. b) Analisis nilai-nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta yaitu: (1) nilai akhlakul karimah, meliputi; (a) cara berbahasa yang santun, (b) berpakaian yang sopan dan tidak membuka aurat, (c) kerendahan hati (d) ketawadhu`an dan (e) komitmen dalam membela kebenaran. (2) nilai syukur, meliputi: (a) bersyukur atas kenikmatan dan kesuksesan, (b) mengungkapkan rasa syukur dalam bentuk ucapan dan tindakan nyata. (3) nilai ibadah, meliputi: (a) menjalankan perintah ibadah shalat, puasa, zakat, kegiatan ke-Islaman, (b). mewujudkan hubungan antara manusia dengan Tuhannya (hablum min Allah), (c) mewujudkan hubungan antar sesama manusia (hablum min annas), (d) selalu mengerjakan amal kebaikan (4) nilai kesabaran, meliputi; (a) Sabar di dalam menghadapi musibah dan kesulitan, (b) sabar di dalam menjalankan ibadah dan (c) sabar di dalam menjauhi maksiat. (5) nilai tawakkal, meliputi; (a)   sikap berserah diri kepada Tuhan, (b) tawakkal dalam menerima takdir Tuhan. (6) nilai tolong menolong, meliputi; (a) tolong menolong dalam hal kebaikan, (b) peduli untuk membantu sesama. 
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1  BAB I PENDAHULUAN  A. Latar Belakang Masalah. Seiring perjalanan kehidupan manusia di dunia ini, berbagai potensi manusia tidaklah mudah untuk dapat berkembang tanpa adanya proses interaksi dengan orang lain. Hal tersebut dikarenakan manusia adalah makhluk sosial dimana selalu membutuhkan pertolongan orang lain, makhluk yang selalu membutuhkan interaksi dan komunikasi dengan sesama manusia dan lingkungan di sekitarnya. Di samping itu, fitrah manusia yang diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang paling sempurna dengan menganugerahkan berbagai potensi. Bahkan potensi yang dimiliki oleh manusia tersebut diposisikan sebagai makhluk yang istimewa dibandingkan dengan makhluk lainnya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur`an surat At-Tin ayat 4 berikut: 
ô‰s)s9 $ uΖø)n=y{ z≈ |¡ΣM}$# þ’Îû Ç |¡ ôm r& 5ΟƒÈθ ø)s? ∩⊆∪      Artinya:  Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya1 .  Potensi yang dimiliki oleh manusia tersebut, dapat berkembang dengan sempurna apabila didukung dengan proses edukatif. Proses interaksi yang bernilai edukatif tersebut dilakukan dengan sadar untuk meletakkan                                                           1 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, Surabaya: Mahkota.  
2  tujuan agar manusia dapat merubah tingkah lakunya, pola fikir dan perbuatannya.2 Pola-pola interaksi edukatif tersebut dapat diciptakan dengan melalui proses pendidikan. Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, dijelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.3  Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu upaya untuk memanusiakan manusia. Di mana dalam memanusiakan manusia tersebut, harus melalui proses dalam pembelajaran. Hal tersebut karena, proses pembelajaran dapat mengubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa membaca menjadi bisa membaca, dari tidak bisa menulis menjadi bisa menulis dan seterusnya. Apabila dilihat salah satu ajaran Islam adalah mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan, karena pendidikan adalah merupakan kebutuhan hidup manusia mutlak yang harus dipenuhi demi tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  Dengan pendidikan tersebut, manusia akan mendapat berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam kehidupannya. Bahkan apabila dikaji secara                                                           22 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010, hlm: 11. 3 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Sinar Grafika, hlm: 3 
3  teliti, Islam merupakan agama ilmu (akal) dan agama amal. Oleh sebab itu, Islam selalu mendorong umatnya untuk mempergunakan akalnya guna menuntut ilmu pengetahuan, sehingga dapat mengetahui dan membedakan mana yang benar dan mana yang salah.4 Pendidikan merupakan agent of change harus mampu melakukan perbaikan karakter manusia. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas yang siap menghadapi dunia masa depan yang penuh dengan problema dan tantangan, serta dapat menghasilkan lulusan yang memiliki karakter mulia. Dengan kata lain, pendidikan harus mampu mengemban misi pembentukan karakter (character building) sehingga para peserta didik dan para lulusannya dapat berpartisipasi dalam mengisi pembangunan di masa-masa mendatang tanpa meninggalkan nila -nilai karakter mulia.5 Salah satu unsur yang dapat melakukan perubahan sikap, perilaku dan pola pikir manusia adalah karya sastra. Sastra merupakan hasil ciptaan manusia dengan menggunakan media bahasa, baik yang berbentuk bahasa lisan maupun yang bebentuk bahasa tulis, yang dapat menimbulkan rasa keindahan dan keharuan, serta mencerminkan keadaan masyarakat dan jiwa bangsa yang membaca, mendengar, melihat, dan mengindranya. Oleh karena itu karya sastra sangatlah digemari oleh para pencipta sastra terutama jenis novel. Hal itu bisa terjadi, sebab cara yang lazim digunakan oleh pengarang                                                           4 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI) untuk IAIN, STAIN, PTAI, Bandung: Pustaka Setia, 2005, hlm: 25 5 M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, Yogyakarta: Ar-Russ Media, 2012, hlm: 8 
4  dalam menciptakan karyanya berpangkal pada persepsi alamiah faktual atau dengan kata lain yaitu tanggapan berdasarkan pada kenyataan alam lewat daya indra dan daya khayal maupun persepsi khayalan yang semata-mata menggerakkan daya angan-angan. Manfaat karya sastra dalam kehidupan manusia, khususnya karya novel memiliki manfaat yang dapat diambil dalam kehidupan, yaitu; a) menggugah empati; artinya manusia sebagai makhluk sosial tentu harus mampu menempatkan diri pada posisi orang lain. Dengan kata lain membiasakan berempati, membuka pemikiran dengan memandang dunia dari sisi lain, b) open minded; artinya dapat membuka pola pikir dengan dunia luar, mudah beradaptasi, bergaul, dan tidak fanatik atau egois terhadap pemikiran yang dimilikinya, c) memperkaya tata bahasa; artinya mampu meningkatkan kekayaan kosa kata dan pemahaman terhadap tata bahasa, d) meningkatkan memori, artinya membaca karya sastra dapat membuat daya ingat pembacanya, dan d) mengurangi stress, artinya banyak membaca sastra sebagai sarana hiburan karena di dalamnya mengandung estetika6 dan dulce et utile 7 , e) kreativitas, artinya memberikan ruang bagi pembaca untuk berimajinasi, dan f) semua orang membutuhkan fantasi, artinya fantasi                                                           6 Estetika sangat dekat dan erat hubungannya dengan kata seni, dimana pada saat yang sama para ahli banyak yang mengkategorikan kedua hal tersebut ke dalam definisi yang sama, akan tetapi tidak sedikit yang menyatakan bahwa estetika adalah sebuah bentuk dari keindahan, dalam hal sastra baik keindahan dari sisi bahasanya/gaya bahasa, alur cerita,  tokoh yang ditampilan, lokasi yang dipilih dan lain-lain.  7 Secara umum sastra mengandung dua manfaat atau fungsi utama sebagaimana dikemukakan oleh Horatius, yaitu Dulce et utile yang dalam bahasa Latin “sweet and useful”. Dulce (Sweet) berarti sangat menyenangkan atau kenikmatan, sedangkan Utile (useful) berarti isinya bersifat mendidik. 
5  merupakan salah satu genre sastra dimana pembaca bisa belajar menyelesaikan masalah dan penilaian moral.8 Salah satu karya sastra jenis novel yang menarik untuk di kaji adalah novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy. Novel ini menampilkan isi tentang agama, dakwah, etika/moral, budaya, politik dan cinta. Novel yang mampu menggugah jiwa, memberikan nafas yang merindukan nur Illahy. Novel ini juga merupakan gambaran kehidupan seseorang yang tentram, damai, bijak dalam menjalani kehidupan meskipun banyak menuai rintangan dan cobaan hidup yang harus dilalui. Di samping itu, isi dari novel ini dapat menjadikan motivasi hidup seseorang muslim atau muslimah untuk menjadi lebih baik dan lebih bijak dalam mengarungi hidup.9 Berdasarkan deskripsi di atas, maka judul dalam penelitian ini adalah “Analisis nilai-nilai Moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy. B. Fokus Penelitian. Berdasarkan latar belakang di atas, fokus utama dalam penelitian ini adalah “Analisis nilai-nilai Moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy” yang dijabarkan dalam fokus penelitian sebagai berikut:                                                           8 https://www.zetizen.com/manfaat membaca novel fiksi dan fantasi, diakses tanggal 23 Oktober 2017.  9  Habiburrahman El Shirazy, Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa), Republika: Jakarta, 2006. 
6  1. Jenis nilai-nilai moral Islami apa yang terkandung dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy? 2. Bagaimana Analisis nilai-nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy?  C.  Tujuan.  1. Menemukan jenis nilai-nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy. 2. Mendeskripsikan nilai-nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy.  C. Manfaat Penelitian. Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 1. Secara Teoritis. Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah studi kesusastraan dan menambah wawasan tentang kajian karya sastra jenis novel khususnya analisis nilai-nilai moral Islami dalam novel ayat-ayat cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy.  2. Secara Praktis. a) Bagi Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu kajian karya sastra terutama jenis novel terutama pesan-pesan nilai moral Islami yang dapat diterapkan  di sekolah. 
7  b) Bagi para Pembaca. Hasil penelitian ini dapat menjembatani pembaca untuk dapat memahami akan pentingnya nilai-nilai moral Islami dalam kehidupan bermasyarakat. c) Bagi Peneliti Selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi bagi penelitian lebih lanjut sehingga semakin memperkaya khazanah keilmuan khususnya dalam bidang sastra.   D. Definisi Istilah. Untuk dapat memperoleh kesamaan pengertian terhadap beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, berikut dijelaskan beberapa definisi istilah sebagai berikut: 1. Nilai-nilai moral Islami adalah nilai yang berupa perwujudan sikap dan perilaku yang dimotivasi atau didasarkan atas kesadaran etika yang bersumber dari ajaran Islam. 2. Analisis nilai karya sastra adalah penyelidikan terhadap suatu karangan, dalam hal ini menemukan nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra (novel, cerpen, roman dan lain-lain) khususnya dalam penelitian ini, menemukan nilai-nilai pesan yang terkandung dalam novel. 3. Nilai moral karya sastra adalah nilai-nilai perbuatan atau sikap manusia (tokoh dalam cerita novel) baik sikap yang melekat pada diri sendiri; seperti jujur, kerja keras, tegas, sabar, ulet dan lain-lain, maupun sikap 
8  baik terhadap orang lain/lingkungan; seperti senang membantu, toleran, peduli, komunikatif dan lain-lain. 4. Pesan nilai karya sastra adalah isi karya sastra yang di dalamnya mengandung pesan, maksud dan nilai yang disampaikan kepada pembaca dengan tujuan agar dapat diambil hikmahnya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 5. Novel adalah jenis prosa yang mengandung unsur tokoh, alur, latar rekaan yang menggelarkan kehidupan atas dasar sudut pandang pengarang dan mengandung nilai hidup, diolah dengan teknik kisahan  dan ragaan yang menjadi dasar konvensi penulisan.  
9    BAB II KAJIAN PUSTAKA  A. Pengertian, Karakteristik dan Unsur-unsur Novel. 1. Pengertian Novel. Karya sastra adalah ciptaan yang disampaikan dengan komunikatif tentang maksud penulis untuk tujuan estetika. Karya-karya ini sering menceritakan sebuah kisah, dalam sudut pandang orang ketiga maupun orang pertama, dengan plot dan melalui penggunaan berbagai perangkat sastra yang terkait dengan waktu mereka. Salah satu jenis karya sastra yang banyak dibaca oleh orang adalah jenis novel. Dalam menjelaskan pengertian novel para ahli berbeda pendapat dalam mengertikannya, di antara para ahli tersebut yaitu: a) Menurut Zainuddin novel adalah bentuk karangan prosa yang pengungkapannya tidak panjang lebar, hanya melukiskan suatu peristiwa atau kajadian secara singkat.1 b) Menurut Nurgiyantoro novel adalah karangan prosa yang mengandung suatu rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang sekelilingnya, dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelakunya.2 c) Menurut Sugihastuti novel merupakan struktur yang bermakna. Novel tidak hanya sekedar merupakan serangkaian tulisan yang menggairahkan ketika dibaca tetapi merupakan struktur pikiran yang tersusun dari unsur-unsur yang terpadu.3 d) Menurut Kosasih lovel adalah bagian dari karya sastra yang berupa prosa, yaitu bentuk sastra yang dilukiskan dalam bahasa yang bebas dan panjang dengan penyampaian secara naratif (bercerita).4                                                            1 Zainuddin, Materi Pokok Bahasa dan Sastra Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 1992, hlm: 106 2 Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi,  Jogjakarta: Gajah Mada Universitas Press, 2005, hlm: 10 3 Sugihastuti Suharto, Kritik Sastra Feminis, Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2002, hlm: 43 4 Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan Bersastra, Bandung: Yrama Widya, 2012, hlm: 1 
10    Dari beberapa penjelasan pengertian novel di atas, dapat disimpulkan yaitu novel adalah karangan prosa yang cukup panjang mengenai rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang yang ada di sekelilingnya serta menonjolkan watak dan sifat setiap pelakunya.  2. Karakteristik Novel. Sebagai salah satu jenis karya sastra, novel memiliki karakteristik tersendiri yang dapat membedakan dengan jenis karya sastra yang lain. Menurut Tarigan menjelaskan karakteristik novel tersebut yaitu: 1) Jumlah katanya lebih dari 35.000 buah. 2) Jumlah   halamannya   minimal    harus   mencapai    100 halaman. 3) Jumlah   waktu   yang   dipergunakan   untuk   membaca minimal 2 jam. 4) Cerita   novel bergantung pada pelaku dan  mungkin lebih satu pelaku. 5) Novel menyajikan lebih dari satu impresi. 6) Novel menyajikan lebih dari satu efek. 7) Novel menyajikan labih dari  satu emosi. 8) Skala cerita bisa luas. 9) Kelajuan cerita lambat. 10)  Unsur       kepadatan       dan       intensitas       kurang diperhatikan.5 Sedangkan menurut Hendy menjelaskan karakteristik novel tersebut yaitu: a) Sajian cerita lebih panjang dari pada cerita pendek dan lebih pendek dari roman. Biasanya cerita dalam novel dibagi atas beberapa bagian.                                                           5 Henry Guntur Tarigan, Prinsip-prinsip Dasar Sastra, Bandung: Angkasa, 1984, hlm: 170-171 
11    b) Bahan cerita diangkat dari keadaan yang ada dalam masyarakat dengan ramuan fiksi pengarang. c) Penyajian berita berlandas pada alur pokok atau alur utama yang batang tubuh cerita dan dirangkai dengan beberapa alur yang bersifat otonom (mempunyai latar tersendiri). d) Tema sebuah novel terdiri atas tema pokok (tema utama) dan tema bawahan yang berfungsi mendukung tema pokok tersebut. e) Karakter tokoh-tokoh utama dalam novel berbeda-beda.6  3. Unsur-unsur Novel. Novel sebagai salah satu genre sastra, terutama dalam prosa fiksi mempunyai unsur-unsur pembangunnya. Secara garis besar unsur    pembangun novel dibagi menjadi dua bagian, yaitu: a. Struktur Dalam (Instrinsik). Yaitu unsur-unsur yang membangun karya sastra (novel) dari dalam karya sastra itu. Yang termasuk dalam struktur dalam (instrinsik) adalah  : 1.  Penokohan dan Perwatakan Yang dimaksud dengan tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berkelakuan dalam berbagai peristiwa cerita.7 Sedangkan penokohan menurut Sujiman adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan cerita.8  Sedangkan menurut Atar Semi menerangkan tokoh cerita biasanya mengemban suatu perwatakan                                                           6 Zaidan Hendy, Kesusastraan Indonesia Warisan yang Perlu diwariskan,  Bandung: Angkasa, 1993, hlm: 225 7 Sujiman Panuti, Memahami Cerita Rekaan, Jakarta: Pustaka Jaya, 1991, hlm: 16 8 Sujiman Panuti, Memahami Cerita, hlm: 37 
12    tertentu yang diberi bentuk dan isi oleh pengarangnya. Dalam hal ini kita mengenal tokoh utama atau tokoh inti, yaitu seorang tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita, dan tokoh pembantu yaitu tokoh yang memiliki peranan tidak penting yang hanya melengkapi pelaku utama. Sedangkan yang dimaksud dengan perwatakan menurut Robert Stantin dalam Semi  yaitu mengacu    pada   pembauran.9 Penokohan merupakan salah satu unsure instrinsik karya sastra, di samping tema, alur, latar, sudut pandang dan amanat. Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan karakter tokoh-tokoh yang ada di dalam cerita.10 Penokohan11 merupakan penggambaran watak tokoh dalam novel. Perwatakan dalam novel lebih kompleks dan detail apabila dibandingkan dengan cerpen. Dalam novel, watak tokoh berkembang sesuai dengan perubahan nasib perilaku dan perkembangan konflik. Ada beberapa cara untuk memahami perwatakan novel, antara lain: melalui perbuatan tokoh, melalui ucapan tokoh, melalui gambaran                                                           9 Atar Semi, Anatomi Sastra, Bandung: Angkasa Raya, 1988, hlm: 37-39 1010 Surana, Pengantar Sastra Indonesia,  Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2001, hlm: 55. 11 Berdasarkan peran tokoh dapat dibagi menjadi tokoh utama, tokoh bawahan dan tokoh tambahan. Tokoh tercipta berkat adanya penokohan, yaitu cara kerja pengarang yang untuk menampilkan tokoh cerita. Penokohan dapat dilakukan menggunakan metode (a) analitik, yaitu pengarang langsung memaparkan tentang watak atau karakter tokoh, pengarang menyebutkan bahwa tokoh tersebut keras hati, keras kepala, penyayang, dan sebagainya. (b). dermatik, yaitu menggambarkan perwatakan yang tidak diceritakan secara langsung, tetapi melalui pilihan nama tokoh, melalui penggambaran fisik atau postur tubuh, cara berpakaian, tingkah laku tokoh lain, dan sebagainya. dan (c). kontekstual, yaitu dialog yang dilakukan dengan tokoh yang bersangkutan dalam interaksinya dengan tokoh-tokoh lainnya.  
13    fisik tokoh, pikiran-pikiran tokoh, dan melalui penerangan langsung dari pengarang. Setiap tokoh tersebut memiliki kemungkinan berkembang menjadi tokoh antagonis, protagonis. dan tokoh tirtagonis. Antagonis adalah tokoh yang menentang tokoh utama, tokoh protagonis merupakan tokoh berkarakter baik Tokoh tritagonis adalah yang berada di tengah-tengah, yaitu pihak ketiga untuk melerai konflik. 2. Alur. Menurut Stanton dalam Sugihastuti alur adalah cerita yang berisi urutan peristiwa tetapi peristiwa itu dihubungkan secara kuasal.12 Alur (plot) merupakan sebagian dari unsur intrinsik suatu karya sastra. Alur merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk oleh gabungan sebab akibat. Alur pokok adalah alur cerita yang terbentuk dari rangkaian peristiwa yang dialami oleh tokoh utama. Sedangkan alur cerita yang terbentuk dari rangkaian peristiwa yang dialami oleh tokoh pembantu disebut alur tambahan.13 Alur14 dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 1). Alur maju.                                                           12 Sugihastuti Suharto, Kritik Sastra Feminis, Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2002, hlm: 46 13 Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan Bersastra, Bandung: Yrama Widya, 2012, hlm: 72 14 Alur merupakan struktur penceritaan yang dapat bergerak maju (alur maju), mundur (alur mundur), atau gabungan dari dua alur tersebut (alur campuran). Pergerakan alur dijalankan oleh tokoh cerita. Tokoh yang menjadi pusat cerita dinamakan tokoh sentral. Tokoh adalah pelaku di dalam cerita. 
14    Alur maju yaitu alur cerita yang dimulai masa kini, lalu diungkapkan pada masa atau rencana mendatang. 2). Alur mundur. Alur mundur yaitu alur cerita dengan tolehan kembali ke masa lalu, di kenal dengan nama sorot balik. 3). Alur campuran. Alur yang menggabungkan antara alur maju dan mundur, atau alur yang dapat dipakai secara bersama-sama atau digabungkan.15  3. Tema. Tema ialah persoalan yang menduduki tempat utama dalam karya sastra (pokok persoalan dalam cerita). Tema terbagi menjadi dua macam, yaitu tema mayor dan tema minor.16 Tema merupakan salah satu unsur penting dalam membangun sebuah novel. Tema diungkapkan pengarang secara eksplisit dan implisit. Tema merupakan dasar cerita, gagasan dasar, dan digunakan untuk menggambarkan sebuah cerita. Pengarang novel menentukan tema, tidak hanya untuk menuturkan cerita, tetapi juga ingin mengungkapkan ide, aksi, atau reaksinya terhadap masalah-masalah kehidupan. Misalnya, tema cerita, kegelisahan sosial, kemanusiaan, cinta, kasih sayang, dan persahabatan. Struktur novel terbangun dari komponen-komponen, antara lain, tema, penokohan, latar, dan alur                                                           15 Surana, Pengantar Sastra Indonesia, Solo: PT Serangkai Pustaka Mandiri, 2001, hlm: 55 16 Tema mayor  yaitu tema yang sangat menonjol dan menjadi persoalan. Sedangkan tema minor yaitu tema yang tidak menonjol. 
15    Masing-masing salin menjalin sehingga terbentuk struktur sebuah novel yang utuh.17 Tema juga dapat diartikan sebagai gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema suatu cerita menyangkut segala persoalan, baik itu berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan dan sebagainya. Untuk mengetahui tema suatu cerita, diperlukan apresiasi menyeluruh terhadap berbagai unsur karangan itu. Bisa saja temanya itu dititipkan pada unsur penokohan, alur, ataupun pada latar. Tema jarang dituliskan secara tersurat oleh pengarangnya. Untuk dapat merumuskan cerita fiksi, seorang pembaca harus terlebih dahulu mengenali unsur-unsur intrinsik yang dipakai oleh pengarang untuk mengembangkan cerita fiksinya.18  4. Latar. Latar atau setting meliputi tempat atau waktu dan budaya yang digunakan dalam suatu cerita. Latar dalam suatu cerita bisa bersifat faktual atau bisa pula yang imajiner. Latar berfungsi untuk memperkuat atau mempertegas keyakinan pembaca terhadap jalannya suatu cerita. Dengan demikian apabila pembaca sudah menerima latar itu sebagai sesuatu yang benar adanya, maka cenderung dia pun akan                                                           17 Suyono, Cerdas Berpikir Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA Program IPA/IPS Kelas XII, Bekasi: Ganeca Exact, 2006, hlm: 98-100 18 Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan, hlm: 60-61. 
16    lebih siap menerima pelaku ataupun kejadian-kejadian yang ada dalam latar itu.19 Latar atau setting20 dalam novel tidak hanya berfungsi menunjukkan tempat kejadian dan waktu terjadinya sebuah peristiwa, tetapi juga untuk menjelaskan segala keterangan tentang waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa. Pengetahuan tentang latar tersebut akan menghasilkan perwatakan tokoh dan tema tertentu. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu : 1) Latar tempat : mengacu pada lokasi terjadinya peristiwa dalam novel. Misalnya, novel namaku Khiroko karya Nh Dini, latar menceritakan tempat-tempat di Jepang. 2) Latar waktu : berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa. 3) Latar sosial : mengacu pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat. Hal itu dapat berupa kebiasaan hidup, tradisi, cara berpikir, bersikap, pandangan hidup, keyakinan, dan status sosial.21 Latar atau setting berfungsi sebagai:                                                           19 Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan, hlm: 67 20 Latar atau setting cerita adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi . Latar juga dikatakan atau diistilahkan segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra. 21 Latar atau setting dapat juga dibedakan bermacam-macam  secara lebih luas diantaranya; a) Latar tempat atau ruang yang dapat diamati. Seperti kapal, pohon, puskesmas, kampus, mobil, gunung, dan sebagainya, b) Latar waktu, hari, tahun, musim, atau periode sejarah, c) Latar sosial, mencakup penggambaran keadaan masyarakat, kelompok-kelompok sosial, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa, dan yang melatari peristiwa atau kejadian, dan d) Latar fisik atau material adalah tempat di dalam ujud fisiknya, yaitu bangunan, daerah, dan sebagainya.  
17    1)  Membuat cerita menjadi logis. 2) Menggerakkan pembaca agar menjadi hanyut dan ikut terbawa arus cerita. 3) Member informasi tentang situasi, ruang atau tempat. 4) Sebagai proyeksi batin para tokoh, dan 5) Menjadi metaphor dari keadaan emosional dan spiritual tokoh. 5. Gaya Bahasa. Gaya bahasa adalah pemakaian ragam bahasa dalam melukiskan sesuatu dengan pemilihan dan penyusunan kata dalam kalimat untuk memperoleh efek tertentu. Gaya bahasa dalam karya sastra tersebut berfungsi untuk menciptakan suasana persuasive serta merumuskan dialog yang mampu memperhatikan hubungan interaksi antara sesama tokoh. Dalam menggunakan gaya bahasa, terdapat upaya yang dilakukan agar menjadi menarik, diantaranya yaitu: 1) Pemilihan Materi Bahasa. Dalam hal ini pengarang berusaha mengadakan seleksi terhadap perbendaharaan bahasanya, agar gagasan yang hendak disampaikan mampu diwadahi oleh bahasa tersebut, dalam arti bersifat informatif dan dengan bahasa tersebut gagasan dapat diterima dengan baik oleh pembaca. 2) Pemakaian Ulasan 
18    Untuk menopang dan memperjelas gagasan, pengarang memberikan ulasan, contoh-contoh dan perbandingan-perbandingan.  Cara penyampaiannya antara pengarang satu dengan yang lainnya berbeda-beda, baik segi kualitas maupun kuantitasnya, disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya. Suatu ulasan mungkin dapat memperjelas pesan atau gagasan dan tidak mustahil pula dapat mengaburkannya. 3) Pemanfaatan Gaya Bertutur. Perbedaan gaya antara seorang pengarang dengan lainnya kadang-kadang kecil, tetapi kadang-kadang sangat menyolok. Dalam dunia sastra masalah gaya penyampaian atau gaya bahasa    ini    merupakan    sesuatu    yang    amat menentukan visi kepengarangan seseorang, yang menentukan perbedaan suatu karya dengan karya yang lainnya.22 6. Sudut Pandang (point of view). Sudut pandang (point of view) adalah posisi pengarang dalam membawakan cerita, posisi pengarang ini terdiri atas dua macam, yaitu: 1) Berperan langsung sebagai orang pertama, sebagai tokoh yang terlihat dalam cerita yang bersangkutan. Seperti, pengarang memakai istilah “aku” dalam sebuah ceritanya, ia menjadi tokoh di                                                           22 Mohammad Sholeh, Skripsi: Analisis Psikologi Tokoh dalam Novel Kroco Karya Putu Wijaya, Malang: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Malang, 1997, hlm: 19-20. 
19    dalam cerita tersebut. Jadi dalam hal ini pengarang itu sendiri menjadi tokoh utamanya. 2) Hanya sebagai orang ketiga yang berperan sebagai pengamat. Seperti pengaang memakai istilah “ia” memakai sudut pandang orang ketiga atau cara bercerita orang ketiga. pengarang menggunakan kata ia, dia atau memakai nama orang, pengarang seakan-akan berdiri di luar pagar, pengarang tidak memegang peranan apa pun. Ia hanya menceritakan apa yang terjadi di antara tokoh-tokoh cerita yang dikarangnnya.23 7. Amanat. Amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktis yang hendak di sampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu. Tidak jauh berbeda dengan bentuk cerita lainnya. amanat dalam carpen akan disimpan rapi dan disembunyikan pengarangnya dalam keseluruhan isi cerita, karena itu untuk menemukannya, tidak cukup dengan membaca dua atau tiga paragraf, melainkan harus menghabiskannya sampai tuntas.24 b. Struktur Luar (Ekstrinsik). Struktur luar (ekstrinsik) adalah segala macam unsur yang berada di luar suatu karya sastra yang ikut mempengaruhi kehadiran karya sastra tersebut, misalnya faktor kebudayaan, faktor sosial ekonomi, riwayat hidup pengarang dan lain-lain.                                                           23 Kosasih, Dasar-dasar Ketrampilan, hlm: 67-70 24 Kosasih, Dasar-dasar Ketrampilan, hlm: 71 
20    Di samping itu, unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra, tetapi unsur ekstrinsik juga berpengaruh terhadap isi novel, yang termasuk dalam unsur ekstrinsik yaitu: latar belakang pengarang. kondisi sosial budaya, termasuk tempat novel itu dikarang. Adapun unsur ekstrinsik novel yang di atas adalah sebagai berikut: 1) Latar belakang pengarang,  menyangkut di dalamnya asal daerah atau suku bangsa, jenis kelamin, pendidikan. pekerjaan, agama clan idiologi. Unsur ini sedikit banyak akan berpengaruh pada suatu novel, misalnya, novel yang dikarang orang Padang akan berbeda novel yang dibuat oleh orang Sunda. 2) Kondisi sosial budaya yang dimaksudkan bahwa novel yang dibuat pada zaman kolonial akan berbeda pada zaman kemerdekaan atau pada masa reformasi. 3) Tempat atau kondisi. kondisi alam dimaksudkan bahwa novel yang dikarang oleh orang yang hidup di daerah agraris sedikit banyak akan berbeda dengan novel yang dikarang oleh penulis yang terbiasa hidup di daerah gurun.25  B. Nilai-nilai Moral Karya Sastra. 1. Pengertian Moral. Moral (Bahasa Latin Moralitas) adalah istilah manusia menyebut kepada manusia atau orang lainnya dalam tindakan yang memiliki nilai positif. Manusia yang tidak memiliki moral disebut “amoral” artinya dia tidak                                                           25 Kosasih, Dasar-dasar Ketrampilan, hlm: 72 
21    bermoral dan tidak memiliki nilai positif di mata manusia lainnya. Sehingga moral adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh manusia. Moral secara ekplisit adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses sosialisasi individu tanpa moral manusia tidak bisa melakukan proses sosialisasi.26 Moral juga diartikan “ajaran baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak dan budi pakerti”.  2. Nilai Moral dalam Kehidupan. Dalam kehidupan, terdapat dua macam nilai yaitu moral dan non-moral. Nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan alah hal-hal yang dituntut dalam kehidupan ini. Nilai-nilai moral tersebut menuntut manusia untuk dapat melaksanakan apa yang sebaiknya dilakukan. Sementara nilai-nilai non-moral  tidak membawa tuntutan–tuntutan seperti tersebut sebelumnya. Nilai tersebut lebih menunjukkan sikap yang berhubungan dengan apa yang diinginkan manusia ataupun yang tidak suka. Sedangkan nilai-nilai moral yang menjadi tuntutan tersebut dapat dibagi lagi  menjadi dua kategori, yaitu universal  dan non-universal. Nilai-nilai moral universal tersebut seperti memperlakukan orang lain dengan baik, menghaormati pilihan hidup, kemerdekaan, dan kesetaraan, pengargaan diri dan menjunjung tinggi dasar-dasar nilai kemanusiaan.27                                                            26 Departemen Pendidikan Nasional; Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Jakarta: Balai Pustaka. 27Thomas, Lickona, Educational for character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility; judul terjemahan Mendidik untuk Membentuk Karakter; Bagaiman Sekolah dapat Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggungjawab. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012, hlm: 62 
22    Terdapat empat jenis pengembangan moral manusia, di mana moral tersebut mengarah kepada pembentukan karakter manusia itu sendiri. Empat jenis pengembangan moral tersebut yaitu: 1) Moral Knowing Menurut William Kilpatrick menyebutkan bahwa salah satu penyebab ketidakmampuan seseorang berlaku baik meskipun ia telah memiliki pengetahuan tentang kebaikan itu (moral knowing) adalah karena ia tidak terlatih untuk melakukan kebaikan (moral doing). Berangkat dari pemikiran ini maka kesuksesan pendidikan karakter sangat bergantung pada ada tidaknya knowing, loving, dan doing atau acting dalam penyelenggaraan pendidikan karakter. Moral knowing sebagai aspek pertama memiliki enam unsur, diantaranya yaitu: 1) Kesadaran moral (moral awareness). 2) Pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values). 3) Penentuan sudut pandang (perspective taking). 4) Logika moral (moral reasoning). 5) Keberanian mengambil menentukan sikap (decision making), dan 6) Pengenalan diri (self knowledge).28  Keenam unsur ini adalah komponen-komponen yang harus diajarkan kepada peserta didik untuk mengisi ranah pengetahuan mereka.                                                           28 Majid, Abdul & Dian Andayani, Pendidikan Karakter, hlm: 31 
23    Akal adalah karunia Allah SWT yang besar bagi manusia. Agama Islam berisi pedoman bagi manusia yang berakal. Hanya manusia yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran dari penciptaan langit dan bumi. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur`an surat Al-Ankabut: 20 ö≅è% (#ρç Å™ † Îû ÇÚö‘ F{$# (#ρã ÝàΡ$ sù y# ø‹Ÿ2 r& y‰t/ t, ù=y⇐ø9 $# 4 .......   Artinya: Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya.29   Pembinaan pola pikir/kognitif, yakni pembinaan kecerdasan dan ilmu pengetahuan yang mendalam dan luas sebagai penjabaran dari sifat fathanah Rasulullah SAW, artinya seorang yang fathanah itu tidak saja cerdas, tetapi juga harus memiliki kebijaksanaan atau kaerifan dalam berikir dan bertindak.   2)  Moral Loving atau Moral Feeling.  Moral loving merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk menjadi manusia yang berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dilasakan oleh siswa, yaitu keasadaran akan jati diri, yaitu: a) percaya diri (self esteem); b) kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty); c) cinta kebenaran (loving the good); d) pengendalian diri (self control);                                                           29 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, Surabaya: Mahkota 
24    e) kerendahan hati (humility). Moral feeling adalah aspek yang lain yang harus ditanamkan kepada anak yang merupakan sumber energi dari diri manusia untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat enam hal yang merupakan aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia berkarakter, yakni (1) conscience (nurani), (2) selfesteem (percaya diri), (3) empathy (merasakan penderitaan orang lain), (4) loving the good (mencintai kebenaran), (5) self control (mampu mengontrol diri), dan (6) humility (kerendahan hati).30  Menurut Toto Tasmara (dalam Majid & Andayani) di dalam diri yang amanah ada beberapa nilai yang melekat, yaitu. 1) Rasa tanggungjawab (taqwa). Mereka ingin menunjukkan hasil yang optimal atau islah. 2) Kecanduan kepentingan dan sense of urgency. Mereka merasakan bahwa hidupnya memiliki nilai, ada sesuatu yang penting. Mereka merasakan dikejar dan mengejar sesuatu agar dapat menyelesaikan amanahnya sebaik-baiknya. 3) Al-amin, kredibel, ingin dipercaya dan mempercayai. Hidup baginya adalah sebuah proses untuk saling mempercayai dan dipercaya. 4) Hormat dan dihormati (honorable). Hidup yang wajar dan tidak harus menjadi kharismatik atau berupaya membuat                                                           30 Muslich, Masnur, Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara, 2011, hlm: 134 
25    dirinya menjadi yang dikultuskan. Dia merasakan bahwa hanya mungkin dicintai bila dia pun terbuka untuk mencintai.31   3) Moral Doing/Acting. Moral action adalah bagaimana membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. Perbuatan tindakan moral ini merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainya. Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act  morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter, yaitu 1) kompetensi (competence), 2) keinginan (will) dan kebiasaan (habit).  3. Moral dalam Karya Sastra. Pengertian moral dalam karya sastra itu sendiri tidak berbeda dangan pengertian moral secara umum, yaitu menyangkut nilai baik-buruk yang diterima secara umum dan berpangkal pada nilai-nilai kemanusiaan. Moral dalam karya sastra biasanya dimaksudkan sebagai petunjuk dan saran yang bersifat praktis bagi pembaca dalam kehidupan sehari-hari. Moral dalam karya sastra tersebut secara tidak langsung sebagai pesan yang akan disampaikan kepada pembaca, khususnya pesan-pesan moral.  Apabila karya fiksi mengandung dan menawarkan moral kepada pembaca, tentunya banyak sekali jenis dan wujud ajaran moral yang dipesankan. Dalam karya fiksi yang panjang sering terdapat lebih dari satu pesan moral. Hal tersebut belum lagi berdasarkan pertimbangan dan penafsiran                                                           31 Majid, Abdul & Dian Andayani, Pendidikan Karakter, hlm: 34 
26    pembaca yang juga dapat berbeda dari segi jumlah maupun jenisnya. Jenis dan atau wujud pesan moral yang terdapat dalam karya sastra akan bergantung pada keyakinan, keinginan, dan interes pengarang yang bersangkutan.32  Jenis atau wujud pesan moral yang terdapat dalam karya sastra akan bergantung kepada keyakinan, keinginan, dan interes pengarang yang bersangkutan. Jenis ajaran moral itu sendiri dapat mencakup masalah, yang boleh dikatakan, bersifat dan tak terbatas. Dapat mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupan, seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan martabat manusia. Secara garis besar persoalan hidup dan kehidupan manusia itu dapat dibedakan ke dalam persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhannya.33   C. Nilai Moral Islami. Istilah "nilai moral Islami" dalam penelitian ini pengertiannya sama dengan nilai akhlak Islami. Nilai Islami pengertiannya sama dengan nilai Islamiyah. Yang dimaksud nilai moral Islami dalam penelitian adalah sifat-sifat yang identik dengan ajaran Islam yang dimiliki oleh sesuatu objek atau kualitas pada objek tertentu yang dapat dilihat atau dirasakan secara aktual berdasarkan hubungan berupa aktifitas antara objek dengan subjek; yakni perilaku tokoh cerita ketika berinteraksi dengan tokoh lain dalam adegan.                                                           32 Nurgiyantoro, Burhan. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: UGM, 2009, hlm: 323 33 Nurgiyantoro, Burhan. Teori Pengkajian Fiksi, hlm: 323 
27    Nilai itu sendiri bersumber pada sumber nilai. Sumber-sumber nilai, yaitu; (1) sumber-sumber nilai Barat yang meliputi peradaban Barat yang dibentuk oleh kebudayaan klasik Yunani dan kebudayaan teologi Yunani Kristen, dan (2) sumber-sumber nilai Timur, yaitu Hinduisme, Budisme, Taoisme, Aliran Kepercayaan, dan Islam.34 Sedangkan nilai-nilai ajaran Islam bersumber dari Al-Qur`an dan As-sunnah. Berdasarkan fokus dalam penelitian ini, nilai moral Islami dalam penelitian ini dibatasi pada nilai-nilai perilaku yang baik (akhlakul karimah), nilai syukur, nilai ibadah, nilai kesabaran, nilai tawakkal dan nilai tolong menolong.  D. Pendekatan Nilai-nilai yang Terkandung dalam Novel. 1. Pendekatan terhadap Nilai dalam Novel. Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, pendekatan nilai-nilai yang terkandung dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy menggunakan pendekatan nilai moral Islami. Pendekatan ini bertolak dari asumsi bahwa salah satu tujuan kehadiran karya sastra di tengah-tengah masyarakat pembaca adalah berupaya meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai mahluk berbudaya, berfikir dan berketuhanan.35  Pendekatan moral sangat berkaitan langsung dengan norma-norma kehidupan sosial, karena moral merupakan perwujudan konkrit dari nilai-nilai                                                           34 Amir Hazim, Nilai-nilai Etis dalam Wayang, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994, hlm:47 35 Atar Semi, Metodologi Penelitian Sastra, Bandung: Angkasa, 1993, hlm: 71. 
28    hidup (life value) yang dianut oleh manusia untuk melestarikan pranata sosial yang diperlukan oleh manusia guna memenuhi tujuan hudupnya dunia dan akhirat. Etika yang dijadikan dasar motivasi sikap dan perilaku seseorang di sini adalah etika Islami; dan moral adalah perwujudan dari etika yang dianutnya. Dengan demikian, maka pendekatan di sini menjurus kepada ukuran nilai moral keagamaan dan mengidentikkan hal-hal yang dilukiskan pengarang dalam karyanya dengan sikap hidup beragama pengarang sebagai novelis muslim. Karya sastra (novel) sarat dengan gagasan, tema, dan pesan-pesan moral. Pendekatan moral dalam penelitian ini adalah suatu pendekatan yang bertujuan hendak mengetahui bagaimana nilai-nilai moral Islami yang terkadung dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy.  2. Kriteria Pendekatan Nilai dalam Novel. Dalam memahami novel diperlukan pendekatan yang digunakan dalam memahami pesan nilai yang terkandung dalam novel tersebut. Pendekatan nilai dalam novel memiliki kriteria sebagai berikut: a) Sebuah karya sastra yang bernilai tinggi adalah karya sastra yang mengandung moral yang tinggi yang dapat mengangkat harkat umat manusia. Dalam hal ini karya sastra yang ditulis oleh sastrawan tidak hanya mengandalkan bakat dan kemahiran berekspresi. Ia menulis karya sastra karena juga memilki visi, aspirasi, itikad baik, dan perjuangan sehingga karya sastra yang dihasilkannya memiliki nilai tinggi. Karya 
29    sastra yang hanya mementingkan nilai seni tanpa memperhatikan moral dinilai sebagai karya yang kurang bermutu. b) Dalam memberikan ukuran baik dan buruk terhadap suatu karya sastra lebih menitikberatkan pada masalah isi seperti tema pemikiran, falsafah dan pesan-pesan dibanding dengan masalah bentuk. Hal ini dilakukan karena pandangan bahwa mutu karya sastra bukan ditentukan oleh bagaimana gagasan disajiakan, tetapi bagaimana kemampuan karya sastra tersebut memotivasi masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik. c) Masalah didaktis, yakni pendidikan dan pengajaran yang dapat mengantarkan pembaca kepada suatu arah tertentu. Oleh sebab itu, karya sastra yang baik adalah karya sastra yang memperhatikan tokoh-tokoh yang memiliki kebijaksanaan dan kearifan sehingga pembaca dapat mengambilnya sebagai teladan. d) Pendekatan moral menghendaki agar karya sastra medium perekaman keperluan zaman yang memiliki ssemangat menggerakkan masyarakat ke arah akhlak yang terpuji. Dalam hal karya sastra dinilai sebagai guru yang dapat dijadikan panutan. e) Pendekatan moral menempatkan karya sastra lebih dari hanya sebagai sebuah karya seni. Oleh sebab itu, pendekatan ini percaya bahwa masyarakat akan dapat meningkatkan kualitas hidupnya jika dibantu oleh para pemikir, ilmuwan, budayawan, dan sastrawan. 
30    f) Pendekatan moral menganalisis juga masalah perjuangan umat manusia melepaskan diri dari keterbelakangan dan kebodohan.36  3. Langkah-langkah dalam Pendekatan Nilai dalam Novel.  Dalam memahami novel diperlukan pula langkah-langkah yang dilakukan agar mampu menganalisis isi dan pesan yang terkandung dalam karya sastra tersebut.  Langkah-langkah dalam pendekatan nilai dalam novel adalah sebagai berikut: a) Di dalam menghadapi karya sastra yang paling pokok diperhatikan adalah isinya yang terdiri atas pemikiran, filsafat, dan nilai-nilai. Selain itu, perlu diperhatikan pula tujuan dan pesan-pesan penulis sastrawan. b) Aspek didaktis mendapat kajian secara kritis. Hal ini dapat dilihat melalui kajian perwatakan peran tokoh-tokoh cerita. c) Pembahasan aspek moral dalam sastra harus dibedakan dengan pembahasan moral yang berada dalam teks di sekolah. Bagaimanapun masalh moral ini menjadi mtitik perhatian utama, tetapi aspek kesusastraan jangan terlalu terlalu dikorbankan. Karya sastra yang dihadapi sebaiknya tetap dijaga sebagai karya sastra, agar pemakaian pendekatan ini tidak menjadim kaku. Di samping itu hams dipahami bahwa moral yang dipehatikan di dalam karya sastra tidak hanya segi baiknya saja, tetapi sekaligus diperhatikan segi buruknya sebagai perbandingan. Dialektika ini justru merupakan kekhasan karya sastra.                                                           36 Atar Semi, Metodologi Penelitian Sastra…hlm: 71-72 
31    d) Pendekatan moral memperhatikan pula masalah kesan dan resepsi pembaca karena berfaidah atau tidak berfaidahnya sebuah karya sastra ditentukan oleh pembaca. Dapat terjadi sebuah karya sastra membawa misi yang besar ditinjau dari segi konsep moralitas, namun tidak banyak gunanya jika pembaca tidak mampu menangkap atau memahami misi tersebut.37                                                            37 Atar Semi, Metodologi Penelitian Sastra…hlm: 72 
32  BAB III METODE PENELITIAN   Pada bab III dalam penelitian ini secara berturut-turut akan diuraikan beberapa pembahasan, diantaranya yaitu 1) metode yang digunakan dalam penelitian, 2) Pendekatan dan Jenis penelitian,  3) Teknik pengumpulan data, 4) teknik analisis data, dan 5) validitas data. Uraian dari metode dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  A. Metode yang Digunakan. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Istilah penelitian kualitatif perlu kiranya dikemukan beberapa definisi.  Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong) mendefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripstif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurutnya, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan1.                                                           1 Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002, hlm: 4  
33  Selanjutnya, penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku individu atau sekelompok orang. Dari definisi tersebut, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.  B. Pendekatan dan Jenis Penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Hal ini dilakukan karena peneliti berusaha untuk mendeskripsikan tentang “Analisis Nilai-nilai Moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).  Studi pustaka ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka dengan membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. artinya riset pustaka merupakan penelitian yang memanfaatkan sumber kepustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Oleh karena itu, untuk mengumpulkan data dan informasi membutuhkan bermacam-macam materi yang terdapat di perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan-catatan dan kisah sejarah dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data-data kepustakaan yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu Analisis 
34  nilai-nilai Moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy. Sedangkan berdasarkan pertimbangan sudut analisis datanya, pendekatan penelitian ini adalah pendekatan moral. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, dan konsepsi pendekatan ini erat hubungannya dengan nilai-nilai pendidikan karakter. Penggunaan pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh hasil deskriptif objektif tentang Analisis Nilai-nilai Moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy..  C. Teknik Pengumpulan Data. Untuk bisa mengungkap secara mendalam fenomena tersebut, maka dalam proses penggalian datanya akan ditempuh melalui mekanisme pengamatan mendalam dan sesekali dilakukan secara terlibat. Pendekatan ini cukup penting dan bahkan akan dijadikan sebagai salah satu andalan guna memperoleh data yang diinginkan.  Data yang digali dalam penelitian ini adalah tentang novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) karya Habiburrahman El Shirazy.   D.  Teknik Analisa Data  Dalam teknik analisa data ini, peneliti melakukan teknik analisa kualitatif deskriptif dan reflektif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan gejala sosial, politik, ekonomi dan budaya.2                                                            2 Ali, Suyuthi. Metodologi Penelitian Agama.Jakarat:PT. Raja Grafindo Persada, 2000, hlm: 22 
35  Sedangkan reflektif adalah untuk mengadakan analisis terhadap persoalan yang telah diabstraksikan melalui tanggapan atau kerangka berfikir ilmiah sebagai solusi.3  Analisa kualitatif dilaksanakan terhadap data yang berupa informasi. Uraian dalam bentuk bahasa, kemudian dikaitkan dengan data lanjutan untuk mendapatkan kejelasan dari suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh jawaban baru. Jadi jelas bahwa data yang diperoleh tidak berwujud angka tetapi dinyatakan dalam atribut yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sedangkan dimensi keterlibatan dan keberadaan subyektivitas sebagai peneliti dalam proses ini akan sangat menonjol dan menentukan, karena apapun data yang ada akan sangat bergantung bunyinya oleh peneliti yang notabene adalah interpreter. Analisa data menurut Patton (dalam Moleong) adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Adapun metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini sebagaiamana tersebut di atas, adalah analisa kualitatif deskriptif dan reflektif.4 Menurut Bogdan dan Biklen, analisa data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis  melalui transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman                                                           3 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Jember. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001, hlm: 16. 4 Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002., hlm: 103. 
36  terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya kepada orang lain5.    E. Validitas Data. Validitas data secara terminologi merupakan suatu kesahan atau keabsahan. Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang menjadi obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang validitas adalah data yang tidak berbeda antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Validitas data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam teknik triangulasi terdapat empat macam yaitu triangulasi sumber, metode, penyidik dan teori.6 Maka dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek balik informasi yang diperoleh dengan sumber lainnya. Karena jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) maka triangulasi sumber merupakan keabsahan data yang paling cocok dibandingkan dengan triangulasi lainnya.                                                              5 Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian, hlm: 84 6 Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian, hlm: 330 
37  BAB IV PEMBAHASAN  Dalam bab ini dipaparkan temuan data tentang analisis nilai-nilai moral Islami dalam novel ayat-ayat cinta (sebuah novel pembangun jiwa) karya Habiburrahman El Shirazy yang pembahasannya dijabarkan secara deskriptif kualitatif. Teknik pembahasan ini dilakukan berdasarkan tujuan penelitian yang berusaha menemukan jenis nilai-nilai moral Islami dan analisis temuan nilai-nilai moral Islami dalam novel ayat-ayat cinta (sebuah novel pembangun jiwa) karya Habiburrahman El Shirazy.   A. Jenis nilai-nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy. 1) Nilai Akhlakul Karimah Pada hakikatnya akhlak adalah budi pekerti yang melekat dalam jiwa dan menjadi kepribadian seseorang. Dari budi pekerti tersebut menunjukkan perilaku atau perbuatan yang baik atau sebaliknya. Diharapkan perilaku yang baik yang diterapkan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Nilai akhlak yang baik (akhlakul karimah) juga tercermin dalam petikan novel sebagai berikut: “Selama ini, aku hanya mendengar dari bibirnya yang tipis itu hal-hal yang positif tentang Islam. Dalam hal etika berbicara dan bergaul ia terkadang lebih Islami daripada gadis-gadis Mesir yang mengaku muslimah. Jarang sekali kudengar ia tertawa cekikikan. Ia lebih suka tersenyum saja. Pakaiannya 
38  longgar, sopan dan rapat. Selalu berlengan panjang dengan bawahan panjang sampai tumit….”1  Berdasarkan petikan novel di atas, menunjukkan bahwa nilai akhlak yang baik tergambar melalui cara berbahasa yang santun, berpakaian yang sopan dan tidak membuka aurat. Nilai akhlak yang baik tersebut secara tidak langsung menggambarkan perilaku seseorang yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Hal tersebut tersebut sesuai dengan pengetian perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Hal lain yang menunjukkan nilai akhlak yang mulia dalam hal ini adalah akhlak terhadap Tuhan yang mengarah kepada aspek ibadah sebagaimana terdapat dalam petikan novel berikut: “Aku lalu menjelaskan kepada Maria segala hal yang berkaitan dengan alif laam miim dalam Al-Quran. Lengkap dengan segala rahasia yang digali oleh para ulama dan ahli tafsir. Maknanya, hikmahnya, dan pengaruhnya dalam jiwa. Juga kuterangkan bahwa pendapat Maria yang mengatakan huruf-huruf itu tak lain adalah rumus-rumus Tuhan yang maha dahsyat maknanya, dan hanya Tuhan yang tahu persis maknanya….”2  Pada petikan novel yang lain juga disebutkan sebagai berikut: “Kita harus memanusiakan manusia tanpa menyentuh sedikitpun kemerdekaannya meyakini agama yang dianutnya. Tak lebih dan tak kurang. Ah…, andaikan umat beragama sedewasa Maria dalam memanusiakan manusia, dunia ini tentu akan damai dan tidak ada rasa saling mencurigai….”3  Pada petikan novel yang lain juga disebutkan sebagai berikut:                                                           1 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa), Jakarta: Republika, 2006, hlm: 25 2 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 26 3 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 22 
39  “Dengan menghayati benar-benar kandungan ayat suci Al-Quran itu dan makna hadis-hadis Rasulullah itu akan jelas sekali cperti apa sebenarnya ajaran Islam. Apakah seperti yang dituduhkan dan diopinikan di Barat yang menghinakan wanita? Apakah tuntunan mulia seperti itu, yang bertujuan menyelamat-kan bahtera rumah tangga karena ada gejala istri hendak nusyuz, tidak lagi bersahabat pada suaminya, hendak menodai ikatan suci pernikahan dianggap tiada beradab?” "Ya, inilah ajaran Islam dalam menyikapi seorang istri yang berperilaku tidak terpuji. Islam sangat memuliakan perempuan, bahwa di telapak kaki ibulah surga anak lelaki. Hanya seorang lelaki mulia yang memuliakan wanita. Demikian Islam mengajarkan," jawabku panjang lebar.” 4  Lebih lanjut nilai akhlak, tercermin dari peran tokoh yang ditampilkan dalam novel ini melalui peran Syekh Ahmad yakni kerendahan hati, dan komitmennya yang tinggi membela kebenaran membuat sosoknya dicintai dan dihormati oleh orang lain sebagaimana tergambarkan dalam petikan novel sebagai berikut: “Mesikipun masih muda, namun kedalaman ilmu agama dan kefasihannya membaca serta menafsirkan Al-Quran membuat masyarakat memanggilnya "Syaikh". Kerendahan hati, dan komitmennya yang tinggi membela kebenaran membuat sosoknya dicintai dihormati semua lapisan masyarakat Hadayek Helwan dan sekitarnya. Yang menarik, dia dekat dengan kawula muda. Panggilan  "Syaikh" tidak membuatnya lantas merasa canggung untuk ikut sepak bola setiap Jum at pagi bersama anak-anak muda. Jika Maria adalah gadis Koptik yang aneh, aku merasa Syaikh Ahmad adalah ulama muda yang unik….”5  Berdasarkan deskripsi novel di atas, disimpulkan bahwa nilai moral Islami dalam hal ini nilai budi pekerti yang baik (akhlakul karimah) meliputi a) kesopanan; kesopanan dalam berbahasa (etika berbicara dan bergaul secara Islami), kesopanan dalam berbusana (pakaian yang menutup aurat dan tidak ketat), b) kerendahan hati; tidak mengunggulkan ilmu, kedudukan dan harta                                                           4 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 99 5 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 31 
40  yang dimiliki, c) ketawadhu`an; saling hormat-menghormati antar sesama, dan d) komitmen dalam membela kebenaran.  2) Nilai Syukur. Rasa syukur berarti mensyukuri nikmat Allah adalah merupakan kewajiban seorang hamba sebagai ungkapan nyata kesadaran hatinya, sekaligus merupakan permohonan untuk bertambahnya kenikmatan Allah. Sifat syukur dalam kehidupan seseorang sangatlah penting karena hidup dengan mengedepankan sifat syukur, akan melahirkan kekuatan yang luar biasa dalam hidupnya, dan dapat membentuk sumber daya manusia yang arif dan bijaksana. Nilai rasa syukur tergambar dalam petikan novel sebagai berikut: “Anakku, Kau sudah sehat betul? Tanya beliau lembut: “Alhamdulillah… Syaikh”, jawabku dengan menundukkan kepala… “Alhamdulillah…. Terus bagaimana dengan kuliahmu”? “Alhamdulillah…. Judul tesis magister sudah diterima Syaikh. Sekarang sedang mengumpulkan bahan lebih lengkap untuk menulis”. “Alhamdulillah….Kau menulis tentang apa?” “Metodologi tafsir Syaikh….! “bagus sekali….”6  Pada petikan novel yang lain juga disebutkan sebagai berikut:  “Alhamdulillah…..Kau insyaAllah akan mendapat bimbingan dan kemudahan dari beliau. Beliau adalah salah seorang muridku angkatan pertama. Beliau mengambil sanad dan ijazah qiraat sab`ah dariku….”7    “Tuhan telah mengucapkan “kun…”. Lumpur hitam pun dijelm.i menjadi makhluk yang dianugerahi kenikmatan cinta yan membuncah-buncah dan rindu yang berdebam-debam. Seorang bidadari bermata bening telah disiapkan untuknya. Fa bi ayy alaai Rabbikuma tukadziban! Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan”…. Belum juga masuk                                                           6 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 201 7 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 201 
41  surga, Tuhan telah begitu pemurah memperlihatkan seorang bidadari yang baik dan cantik, bidadari yang putih bersih bernama Aisha. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?8.  Berdasarkan petikan novel di atas, dijelaskan bahwa sifat syukur tergambar dari adanya ungkapan pelaku dalam cerita ketika seseorang mendapatkan kemudahan, kenikmatan dan kesuksesan maka harus banyak mengungkapkan rasa syukurnya baik dalam bentuk ucapan, perbuatan dan tindakan. Perbuatan dan tindakan yang mengarah kepada ungkapan terima kasih atas jerih payah yang sukses diraihnya. Karena ungkapan rasa syukur tidak cukup hanya diungkapkan melalui kata-kata tetapi yang lebih penting dengan tindakan nyata yang disampaikan kepada orang lain. Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut: “Syaikh Ahmad meminta saya tenang… Wa man yattaqillaha yaj` al lahu makhroja…. Siapa yang bertawakkal kepada Allah maka Dia akan menjadikan untuknya jalan keluar…”9  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut: “Maka tiada henti menangis kepada Tuhan, merasa terlalu agung anugerah yang dilimpahkan oleh-Nya kepadaku yang lumpur hitam. Mengiba-iba kepadaNya kiranya anugerah ini bukan bentuk istidraj, bukan bentuk nikmat yang sejatinya azab. Dalam sujud tangis di keheningan malam kuisakkan seribu doa dari ratapan jiwa. Doa Adam, doa Ibrahim, doa Ayyub, doa Ya'qub, doa Daud, doa Sulaiman, doa Zakariya, doa Muhammad, doa seribu nabi, doa seribu wali, dan doa seribu sufi yang telah mereguk cinta hakiki dan melahirkan sejuta generasi rabbani”.10  Berdasarkan petikan novel di atas, disimpulkan bahwa nilai syukur tergambarkan melalui sikap pelaku tokoh Syeikh Ahmad bahwa ungkapan rasa syukur tidak cukup hanya diungkapkan melalui kata-kata tetapi yang                                                           8  Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 222-223 9 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 199 10 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 223 
42  lebih penting dengan tindakan nyata yang disampaikan kepada orang lain. di samping itu, ungkapan syukur seseorang atas segala nikmat yang diperoleh akan mendatangkan segala kemudahan yang lain, ditambahkan nikmatnya yang diberikan oleh Allah SWT sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur`an surat:  At-Thalaq ayat 3: “Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”.  3) Nilai Ibadah.  Ibadah adalah sarana untuk berkomunikasi dan menghubungkan diri manusia dengan Tuhan serta untuk membuktikan diri sebagai hamba. Ibadah juga sebagai upaya rasa syukur kepada Tuhan atas segala kenikmatan dan kemudahan yang diberikan kepada manusia. Dengan melakukan ibadah maka manusia semakin merasa dekat dengan Tuhan-Nya. Gambaran nilai ibadah tersebut sebagaimana yang tercantum dalam petikan novel sebagai berikut:  “Hembusan udara sejuk yang dipancarkan lima AC dalam masjid menyambut ramah. Alhamdulillah. Nikmat rasanya jika sudah berada di dalam masjid. Puluhan orang sudah berjajar rapi dalam shaf shalat jamaah. Kuletakkan topi dan tas cangklongku di bawah tiang dekat aku berdiri di barisan shaf kedua. Kedamaian menjalari seluruh syaraf dan gelegak jiwa begitu kuangkat takbir. Udara sejuk yang berhembus terasa mengelus-elus leher dan mukaku. Juga mengusap keringat yang tadi mengalir deras. Aku merasa tenteram dalam elusan kasih sayang Tuhan Yang Maha Penyayang. Dia terasa begitu dekat, lebih dekat dari urat leher, lebih dekat dari jantung yang berdetak”.11                                                           11 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 30 
43   Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Seperti biasa, usai shalat Maghrib berjamaah di masjid kami berkumpul di ruang tengah untuk makan bersama. Kali ini kami berempat. Masih kurang satu, yaitu Si Mishbah. Ia belum pulang. la masih di Wisma Nusantara yang menjadi sentral kegiatan mahasiswa Indonesia. Gedung yang diwakafkan oleh yayasan Abdi Bangsa itu terletak di Rab'ah El-Adawea, Nasr City. Hamdi baru pulang dari Masjid Indonesia. Ia banyak bercerita tentang anak-anak para pejabat KBRI yang lucu-lucu manja-manja. Dibandingkan yang ada di negara lain, KBRI Cairo bisa dibilang termasuk yang beruntung. Komunitas yang mereka urusi adalah mahasiswa Al Azhar. Kegiatan keislaman dan pengajian antar ibu-ibu KBRI juga berjalan lancar. Tiap Ramadhan tarawih bersama. Juga ada pesantren kilat untuk putra-putri. Semuanya dipandu oleh mahasiswa dan mahasiswi Al-Azhar….”12  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Semuanya kembali terasa gelap. Aku berlayar dalam gelap dan keheningan. Mengarungi dunia yang tiada aku tahu namanya. Aku mendengar suara magic Syaikh Utsman Abdul Fattah. Fahri baca surat Al-Anbiya! Kubaca surat Al-Anbiya. Teruskan surat Al-Hajj, pakai qiraah Imam Warasy. Aku membaca dengan qiraah Warasy sampai selesai. Semuanya gelap kembali. Aku tidak  mendengar apa tidak melihat apa-apa. Aku kembali mendengar suara  Syaikh Utsman, beliau membaca surat Al-Furqan dengan qiraah Imam Hamzah aku mendengar dengan seksama kefasihan tajwidnya. Sampai ayat enam puluh lima beliau membaca dengan menangis tersedu-sedu. Aku ikut menangis.”13  “Beliau tiada kuasa untuk melanjutkannya. Aku membacanya dan melanjutkannya dengan qiraah yang sama. Selesai. Syaikh Usman meminta aku meneruskan satu surat lagi. Aku memenuhi titah beliau, kubaca surat Asy-Syuara. Sampai pada ayat seratus delapan puluh empat daun telingaku menangkap suara isak tangis sayup-sayup. Aku merasa ada sentuhan halus di pipiku. Aku mengerjapkan mataku.”14  Berdasarkan petikan novel di atas, disimpulkan bahwa nilai ibadah tergambarkan dari pelaku tokoh Hamdi dan kawan-kawan yang selalu menjalankan perintah ibadah shalat jamaah, kegaiatan shalat taraweh bersama pada waktu bulan suci Ramadhan, kegiatan pesantren kilat dan kegiatan-                                                          12 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 67 13 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 175 14 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 175 
44  kegiatan pengajian dan ke-Islaman lainnya. Kegiatan ibadah tersebut sebagai kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap muslimin. Di mana setiap muslim tidak hanya dituntut untuk beriman kepada Allah SWT, tetapi juga dituntut untuk beramal sholeh. Karena Islam adalah agama amal, bukan hanya keyakinan. Ia tidak hanya terpaku pada keimanan semata, melainkan juga pada amal perbuatan yang nyata. Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut: “…..Di kawasan beriklim panas, seperti Mesir dan negara Timur Tangah lainnya, air dingin memang sangat menyenangkan. Jika air dingin itu membasahi tenggorokan yang kering rasanya seperti meneguk air sejuk dari surga, tak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Orang yang kehausan di tengah Sahara yang paling ia damba dan ia cinta adalah air dingin penawar dahaga. Tak ada yang lebih ia cinta dari itu. Di sinilah baru bisa kurasakan betapa dahsyatnya doa baginda Nabi, Ya Allah jadikanlah cintaku kepada-Mu melebihi cintaku pada harta, keluarga dan air yang dingin….”15   Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut: “Beliau meminta agar cintanya kepada Allah melebihi cintanya pada air yang dingin, yang sangat dicintai, disukai, dan diingini oleh siapa saja yang kehausan di musim panas. Di daerah yang beriklim panas, cinta pada air yang sejuk dingin dirasakan oleh siapa saja, oleh semua manusia. Jika cinta kepada Allah telah melebihi cintanya seseorang yang sekarat kehausan di tengah Sahara pada air dingin, maka itu adalah cinta yang luar biasa. Sama saja dengan melebihi cinta pada nyawa sendiri. Dan memang semestinya demikianlah cinta sejati kepada Allah Azza Wajalla. Jika direnungkan benar-benar, Baginda Nabi sejatinya telah mengajarkan idiom cinta yang begitu indah dan dahsyat.”16  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut: "Tadi malam jam tiga saat aku tidur setelah tahajjud aku didatangi Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu anhu. Aku hanya sempat bersalaman saja. Beliau bilang akan menjengukmu sebelum aku menjengukmu." Syaikh                                                           15 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 61 16 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 61 
45  Utsman seperti mengerti keherananku, beliau menjelaskan bagaimana" beliau tahu aku kedatangan Abdullah bin Mas'ud. "Bagaimana Syaikh bisa yakin aku benar-benar didatangi Abdullah bin Mas'ud?" tanyaku dengan suara serak untuk lebih meyakinkan diriku. "Seperti keyakinan Rasulullah ketika bermimpi akan berhaji membuka kota Makkah."17  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut: ”Malam harinya kami tarawih. Kami mengatur sedemikian rupa agar kami tetap bisa sholat tarawih berjamaah bersama. Haji Rashed minta satu juz dalam delapan rakaat. Inilah untuk pertama kalinya aku jadi imam tarawih di Mesir. Dan di dalam penjara. Setengah tiga kami bangun, tahajjud sebentar lalu sahur….”18  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut: “Maka tiada henti menangis kepada Tuhan, merasa terlalu agung anugerah yang dilimpahkan oleh-Nya kepadaku yang lumpur hitam. Mengiba-iba kepadaNya kiranya anugerah ini bukan bentuk istidraj, bukan bentuk nikmat yang sejatinya azab. Dalam sujud tangis di keheningan malam kuisakkan seribu doa dari ratapan jiwa. Doa Adam, doa Ibrahim, doa Ayyub, doa Ya'qub, doa Daud, doa Sulaiman, doa Zakariya, doa Muhammad, doa seribu nabi, doa seribu wali, dan doa seribu sufi yang telah mereguk cinta hakiki dan melahirkan sejuta generasi rabbani19.  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut: “Aku harus shalat Isya. Malam terasa sunyi. Aku teringat ayah bunda di kampung sana, di tanah air tercinta. Terbayang mata bening bunda. selalu saja kurindu… abad-abad terus berlalu…..  berjuta kali berganti baju…..  nun jauh di sana mata bening menatapku haru..… penuh rindu…..  mata bundaku…..  yang selalu kurindu…..  Dalam sujud kumenangis kepada Tuhan, memohonkan rahmat kesejahteraan tiada berpenghabisan untuk bunda, bunda. bunda dan ayahanda tercinta. Usai shalat Isya dan Witir aku tidur lagi. Aku bermimpi lagi. Bertemu                                                           17 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 185 18 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 320 19 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 223 
46  ayahanda dan bunda tercinta. Kami berpelukan dan menangis haru dalam samudera cinta”20.  Berdasarkan petikan novel di atas, disimpulkan bahwa ibadah tidak hanya bertujuan untuk mewujudkan hubungan antara manusia dengan Tuhannya, tetapi juga untuk mewujudkan hubungan antar sesama manusia. Islam mendorong manusia untuk beribadah kepada Allah SWT dalam semua aspek kehidupan dan aktifitas, baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian dari masyarakat. Ketika wujud dari cinta beribadah kepada Allah secara tidak langsung mengalahkan cintanya kepada yang lain. Hal tersebut tergambar dari doa Nabi Muhammad SAW dalam petikan novel di atas; Ya Allah jadikanlah cintaku kepada-Mu melebihi cintaku pada harta, keluarga dan air yang dingin.  Di samping itu, apabila dilihat fungsi ibadah secara tidak langsung memiliki 3 fungsi, yaitu 1) mewujudkan hubungan antara hamba dengan Tuhannya, 2) mendidik  mental dan menjadikan manusia ingat akan kewajibannya, dan 3) melatih diri untuk berdisiplin.  4) Nilai Kesabaran. Dalam kehidupan di dunia manusia tidak dapat terlepas dari ujian dan cobaan. Bentuk ujian dan cobaan yang diberikan Allah SWT kepada manusia sangat banyak ragamnya, seperti kekurangan harta dan jiwa, kelaparan, ketakutan, kemewahan dan lain-lain. Hal tersebut sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur`an surat Al-Baqarah: 155-157: “Dan sungguh akan Kami                                                           20 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 146 
47  berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun". Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”. Hal yang menunjukkan gambaran tersebut di atas, dipaparkan pada petikan novel sebagai berikut: "Ya jamaah, shalli 'alan nabi, shalli 'alan nabi"! ucapku pada mereka sehalus mungkin. Cara menurunkan amarah orang Mesir adalah dengan mengajak membaca shalawat. Entah riwayatnya dulu bagaimana. Di mana-mana, di seluruh Mesir, jika ada orang bertengkar atau marah, cara melerai dan meredamnya pertama-tama adalah dengan mengajak membaca shalawat. Shalli 'alan nabi, artinya bacalah shalawat ke atas nabi. Cara ini biasanya sangat manjur”.21  “Benar, mendengar ucapanku spontan mereka membaca shalawat. Juga para penumpang metro lainnya yang mendengar. Orang Mesir tidak mau dikatakan orang bakhil. Dan tiada yang lebih bakhil dari orang yang mendengar nama Nabi, atau diminta bershalawat tapi tidak mau mengucapkan shalawat. Begitu penjelasan Syaikh Ahmad waktu kutanyakan ihwal cara aneh orang Mesir meredam amarah. Justru jika ada orang sedang marah lantas kita bilang padanya, La taghdhab! yang artinya, jangan marah, terkadang malah akan membuat ia semakin marah”22.  Berdasarkan petikan novel di atas, disimpulkan bahwa nilai sabar tergambar dari sikap tokoh dalam bersabar dalam menghadapi kondisi, mampu meredam amarah dengan tindakan yang mampu melerai amarah. Hal tersebut sesuai dengan pembagian sabar ke dalam tiga macam, yaitu; 1) Sabar di dalam menghadapi musibah dan kesulitan, 2) sabar di dalam melakukan ibadah dan 3) sabar di dalam menjauhi maksiat. Begitu juga ganjaran bagi                                                           21 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 44 22 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 44 
48  ketiga sabar itu berbeda-beda. Sabar di dalam menghadapi kesulitan mempunyai ganjaran yang besar, dan dalam pandangan Al-Qur`an ganjarannya tidak terhitung, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur`an surat Az-Zumar ayat 10 yang artinya; “Sesungguhnya hanya orang-orang yang sabarlah dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” Hal tersebut berarti Sabar di dalam melakukan ibadah ganjarannya lebih besar daripada ganjaran sabar di dalam menghadapi musibah, dan ganjaran sabar di dalam menjauhi maksiat jauh lebih besar dibandingkan ganjaran sabar di dalam melakukan ibadah. Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Asal saya mampu, insya Allah Ustadz. Dia mahasiswi yang baik. Saya salut dan kagum padanya. Meskipun telah menjabat sebagai Ketua Wihdah tapi dia masih mau meluangkan waktu mengajar anak-anak baca Al-Quran di Masjid Indonsia. Dia juga orang yang mudah dimintai tolong. Sangat kasihan memang kalau orang sebaik dia tidak mendapatkan apa yang dicintainya. Namanya orang kalau sudah cinta itu susah untuk tidak dipertemukan. Abu Bakar saja ketika ada seorang budak perempuan merana karena mencintai Muhammad bin Qasim bin Ja'far bin Abi Thalib hati beliau luluh. Beliau langsung menemui tuan pemilik budak itu dan membelinya, lalu mengirimnya ke Muhammad bin Qasim bin Ja'far bin Abi Thalib23.   Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Hal serupa dilakukan Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. Cinta _memang tidak mudah. Orang Inggris bilang, Love is a sweet torment. Cinta adalah siksaan yang mengasyikkan. Tapi jika orang terus tersiksa karena cinta, ia bisa binasa seperti Laila dan Majnun. Kebinasaan paling tragis adalah yang disebabkan oleh cinta," jawabku.”24  Berdasarkan petikan novel di atas, disimpulkan bahwa terdapat nilai sabar dalam menjalankan ibadah dan sabar dalam melawan hawa nafsu. Sabar dalam                                                           23 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 229 24 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 229 
49  menjalankan ibadah tergambar melalui menyampaikan ilmu (mengajar) Al-Qur`an kepada siswa, menolong orang lain. sedangkan sabar dalam menghadapi hawa nafsu tergambar melalui memendam gejolak rasa cinta dan rasa cinta baru dapat diungkapkan secara benar/sah hanya dengan melalui jalinan pernikahan.  5) Nilai tawakkal Tawakkal berarti mewakilkan atau menyerahkan diri (berserah diri) sepenuhnya hanya kepada Allah SWT dalam menghadapi atau menunggu hasil suatu pekerjaan atau menanti akibat dari suatu keadaan. Tawakkal dalam hal ini adalah juga berarti sikap pasrah yang ditunjukkan dengan adanya usaha fisik dan ikhtiar lahiriah yang kemudian diserahkan hasil akhirnya kepada Allah SWT.  Sikap tawakkal tersebut tergambarkan dalam petikan novel berikut: “InsyaAllah…., aku sedang berusaha untuk melakukan itu dengan segenap usaha. Doakanlah pernikahan Kami barakah dan Kami bahagia dan menemukan mawaddah….” "Sama-sama. Kita saling mendoakan," jawabku. Aku bahagia mendapat kunjungan yang membawa berita baik itu. Mas Khalid memang pasangan yang cocok untuk Nurul. Keduanya sama-sama berasal dari keluarga pesantren. Dan kepiawaian Mas Khalid dalam membaca kitab kuning ala pesantren salaf akan sangat berguna bagi pengembangan pesantren milik ayah Nurul. Mas Khalid bisa menjadi pengasuh pesantren yang baik. Dalam banyak acara diskusi di Cairo dia paling sering diminta untuk memimpin doa. Doanya panjang namun mampu membuat orang meneteskan airmata di hadapan Tuhannya”25.  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Aku membisikkan ke telinganya ungkapan-ungkapan rasa cinta dan rasa sayang yang mendalam. Aku lalu menciuminya seperti dia menciumiku waktu                                                           25 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 363 
50  aku sakit. Tapi dia tetap diam saja. Aku lalu menangis melihat usahaku sepertinya sia-sia. Aku ingin melakukan lebih dari itu tapi tidak mungkin. Aku hanya bisa terisak sambil memanggil-manggil nama Maria”26.  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Tiba-tiba aku melihat sudut mata Maria melelehkan airmata. Aku yakin Maria mulai mendengar apa yang aku katakan. Aku kembali menciumi tangannya. Lalu mencium keningnya. "Maria, bangunlah Maria. Jika kau mati maka aku juga akan ikut mati. Bangunlah kekasihku! Aku sangat mencintaimu!" kuucapkan dengan pelan di telinganya dengan penuh perasaan. Kepalanya menggeliat, dan perlahan-lahan ia mengerjapkan kedua matanya. Aku memegang kedua tangannya sambil kubasahi dengan airmataku”27.  Berdasarkan petikan novel di atas, disimpulkan bahwa nilai tawakkal terkandung dari sikap menerima segala ujian dan cobaan yang diberikan Tuhan. Salah satu cobaan hidup yang berat adalah ujian kematian, maka dengan segala bentuk perjalanan hidup manusia tidak mungkin akan terhindar dari ujian kematian dan ujian tersebut harus diterima secara sabar dan bertawakkal kepada Allah SWT.  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Aku meneteskan airmata. Tetesan itu makin lama makin deras. Akupun tergugu. Kenapa jalan takdirnya seperti ini? Kenapa berita vang sebenarnya sangat membahagiakan hatiku ini datang terlambat. Satu-satunya nama seorang gadis yang bila kudengar hatiku bergetar adalah Nurul. Nurul Azkiya. Berita yang seharusnya membuat hatiku berbunga-bunga itu kini justru rnembuat hatiku terasa pilu luar biasa. Dalam hati aku menyumpahi kebiasaan buruk orang Jawa. Alon-alo'n. waton kelakon. Jadinya selalu terlambat. Jika dua bulan yang lalu Nurul mengucapkan empat kata saja: "Maukah kamu menikahi aku?" Maka tak akan ada kepedihan ini. Sejak bertemu muka dengan ha hatiku sepenuhnya dipenuhi rasa cinta kepadanya. Dan beberapa jam lagi ikatan suci yang menyatukan cinta kami akan rerjadi, insya Allah. " Dengan terisak-isak kukatakan pada Ustadz Jalal dan Ustadzah Maemunah, "Oh, andaikan waktu bisa diputar kembali. it is no use crying over spilt milk. Tak ada gunanya menangisi susu rang telah tumpah!"28                                                           26 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 379 27 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 379 28 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 231 
51   Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Lalu kucoba menenangkan diri dan kujelaskan semuanya yang tdah terjadi atas diriku. Aku tak bisa menyembunyikan tangisku saat menceritakan semuanya. Pertemuan dengan Aisha di Metro, susi dengan Alicia, tawaran Syaikh Utsman, pertemuan dengan Aisha dan keluarganya, sampai rencana akad nikah dan walimah yang tinggal menunggu jam H-nya. "Apa yang bisa aku lakukan untuk Nurul Ustadz, apa. Seandainya Ustadz jadi diriku apa yang bisa Ustadz lakukan?" Kataku sambil tergugu, hatiku merasa pilu. Seandainya Nurul dan Aisha datang bersamaan, aku tak perlu istikharah untuk memilih Nurul. Aku lebih mengenal Nurul daripada Aisha. Tapi siapa bisa menarik mundur waktu yang telah berjalan”.29  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Dalam tangisku aku merasa masalah Nurul ini adalah cobaan besar bagi komitmenku atas semua kata-kataku di rumah Syaikh Utsman. Cobaan atas cinta dan kesetiaanku pada Aisha. Bisa saja aku nekad membatalkan kesepakatan dan semua rencana yang telah ditetapkan seperti dalam film India. Akad Nikah toh belum terjadi. Mahar belum aku bayarkan. Aku juga sama sekali belum pernah menyentuh Aisha. Melihat wajahnya juga baru satu kali. Tapi jika aku melakukan hal itu, namaku akan ditulis dengan lumpur hitam berbau busuk oleh sejarah. Aku akan menjadi orang munafik paling menyakitkan hati orang-orang yang kucintai dan kuhormati seperti Syaikh Utsman, Ummu Fathi, Eqbal Hakan Erbakan dan istrinya, dan tentunya paling sakit dan terzalimi adalah Aisha. Kemudian seluruh mahasiswa Turki di Mesir akan melaknat perbuatanku”30.  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Dan kelak ketika aku berjumpa dengan Baginda Nabi beliau akan murka padaku karena aku telah menyakiti perasaan sekian banyak umatnya. Aku tak mau itu terjadi. Lebih dari itu akai tidak tahu seberapa panjang umurku ini. Jika aku membatalkal pernikahan yang telah dirancang matang, aku tidak tahu apaka Allah masih akan memberikan kesempatan padaku untu mengikuti sunnah Rasul. Ataukah aku justru tidak akan pum^ kesempatan menyempurnakan separo agama sama sekali. Tida selamanya perasaan harus dituruti. Akal sehat adalah juga wahyu Ilahi.”31.                                                            29 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 231 30 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 232 31 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 232 
52  Berdasarkan petikan novel di atas disimpulkan, bahwa nilai tawakkal tergambarkan melalui sikap berserah diri kepada Tuhan setelah selesai melakukan usaha dan ikhtiar dalam menggapai tujuan dan cita-cita. Hal tersebut tergambarkan melalui sikap berserah diri atas takdir Tuhan yaitu takdir jalinan cinta kasih melalui ikatan pernikahan suci. Dimana segala perjodohan adalah semata-mata sudah ditakdirkan (ditentukan) oleh Tuhan dan manusia harus bisa menerima takdir itu dengan penuh ketabahan dan kesabaran.  6) Nilai Tolong Menolong Tolong menolong berarti bentuk perilaku terpuji dalam hal ini adalah saling membantu dalam hal kebaikan. Hal tersebut dikarenakan manusia sebagai mahluk sosial yaitu makhluk yang saling berhubungan, saling berinteraksi, berkomunikasi serta tidak bisa lepas dari bantuan orang lain. Sikap tolong menolong dalam hal kebaikan sangat dianjurkan dalam agama Islam dan tidak dianjurkan saling tolong menolong dalam  hal kejelekan. Nilai tolong menolong dalam hal kebaikan tergambarkan dalam petikan novel sebagai berikut: "Terpaksa. Tinta printku habis. Padahal aku harus ngeprint hanyaksaat ini. Sialnya stok Pyramid Com juga habis. Aku mau ke Helwan malas sekali," jawabnya dengan nada kecewa. "Kebetulan tintaku masih penuh. Baru beli. Pakai saja milikku." "Terima kasih Fahri. Kebetulan sekali kalau begitu. Aku perlu ickali. Kalau aku tahu itu, aku tidak akan capek-capek begini." "Kelihatannya kau sangat sibuk dan banyak tugas minggu ini, Maria?" "Iya, sejak empat hari kemarin aku sibuk mengedit kumpulan tulisanku yang tersebar di beberapa media selama satu tahun ini. Hari ini juga harus aku print. Sebab, habis Maghrib nanti akan diambil oleh kolegaku yang bekerja di sebuah penerbitan untuk dimintakan kata pengantar pada Anis Mansour, lalu 
53  diterbitkan. Setelah itu sampai kuliah aktif kembali aku kosong. Ada apa kau nnya seperti itu. Ada yang bisa aku bantu?"32  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  "Ya. Kalau kau berkenan. Aku perlu bantuanmu." "Apa itu? Kalau aku mampu, dengan senang hati." Aku lalu menjelaskan pertemuanku dengan Alicia dan segala pertanyaannya. Aku menjelaskan keinginanku menyampaikan isi buku yang ditulis Prof. Dr. Abdul Wadud Shalabi. Tapi kelihatannya aku tidak punya waktu yang cukup. Buku itu setebal 143 halaman. Dan Maria bahasa Inggrisnya sangat bagus. Selama di sekolah menengah ia kursus di British Council, dan pernah terpilih pertukaran pelajar ke Skotlandia selama setengah tahun. "Kapan dead linenya? "Jawaban harus aku sampaikan pada Alicia hari Sabtu depan. Kalau bisa malam Jum'at sudah selesai diterjemahkan sehingga aku juga ada kesempatan membacanya?" "Baiklah. Nanti berikan buku itu padaku. Aku berjanji Kamis pagi selesai." "Thank's, Maria." "Forget it”33.  “Malam ini jadwalku sampai jam dua belas. Berhenti ketika shalat isya. Akhir bulan naskah harus sudah aku kirim ke Jakarta. Setelah itu ada dua buku yang siap diterjemah. Buku kontemporer,bahasanya lebih mudah. Seorang teman pernah mencibir diriku, bahwa menjadi penerjemah sama saja menjadi mesin pengalih bahasa. Aku tak peduli dengan segala cibiran mereka. Aku merasa nikmat dengan apa yang aku kerjakan. Aku bisa belajar menambah ilmu, mentransfer ilmu pengetahuan dan berarti ikut serta mencerdaskan bangsa. Aku bisa berkarya, sekecil apa pun itu bentuknya. Berdakwah, dengan kemampuan seadanya. Dan yang terpenting aku bisa hidup mandiri dengan royalti yang aku terima”.34    Berdasarkan petikan novel di atas dapat disimpulkan bahwa, nilai tolong menolong tergambarkan melalui sikap tokoh Fakhri yang membantu Maria untuk meminjamkan barang yang dimilikinya, membantu Maria untuk                                                           32 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 155 33 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 156 34 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 69 
54  menerjemahkan isi buku  yang dikarang oleh Prof. Dr. Abdul Wadud Shalaby berbahasa Inggris.  Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Anakku, apa yang kau dapat dari Abdullah bin Mas'ud? Ceritakanlah pelan-pelan, aku ingin tahu!" Syaikh Utsman kembali mengulangi pertanyaannya. Aku lalu menceritakan semuanya. Syaikh Utsman menitikkan airmata dan berkata, 'Allah yubarik fik ya bunayyal'… Lalu beliau berpesan agar aku tidak menceritakan mimpi ini kepada siapa-siapa, kecuali orang-orang yang bisa dipercaya. Mimpi seperti ini tidak semua orang suka mendengarnya, dan tidak semua orang mempercayainya. Syaikh Utsman lalu mengeluarkan botol kecil dari saku jubahnya. Ini aku bawakan air zanm-zam. Tidak banyak, namun semoga bermanfaat. Minumlah dengan terlebih dahulu membaca shalawat Nabi dan berdoa minta kesembuhan dan ilmu yang manfaat," ucap beliau.”35   Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Aku belum bisa menggerakkan tanganku. Syaikh Utsman agaknya tahu. Beliau sendiri yang meminumkan air zamzam itu ke mulutku. Setelah itu beliau berpesan agar aku memperbanyak istighfar dan shalawat. Agar aku mengikuti semua petunjuk dokter dan minum obat yang teratur. Aku beberkan semua kecemasanku pada beliau, terutama tentang kepalaku yang mau dioperasi. Beliau menenangkan diriku. Beliau minta kepadaku agar besok pagi minta kepada doktcr untuk memfoto CT Scan sekali lagi. Jika tidak ada perubahan dan memang harus dioperasi ya harus dijalani. Beliau akan berdo.i semoga Allah memberikan jalan kesembuhan yang lebih mudah. Beliau mencium keningku seperti seorang kakek mencium cucunya. Setelah itu memanggil kembali teman-teman untuk masuk. Teman-teman Mesir berusaha menghibur. Si Mahmiul bercerita tentang Juha yang lucu, aku tersenyum mendengarnya. Pukul setengah sepuluh Syaikh Utsman dan teman-teman Mesil pamitan.”36   Pada petikan novel yang lain disebutkan sebagai berikut:  “Menjelang tidur Himam datang. Ia bersama Hamim, Murtadha dan Mahmudi. Himam pernah satu bulan satu rumah denganku di Hayyul Asyir sebelum aku pindah ke Hadayek Helwan. Ia punya buku pijat refleksi dan suka mencoba-coba pada teman-teman satu rumah yang kelelahan. Itu pula                                                           35 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 188 36 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 188 
55  yang dilakukan Himam terhadapku. Ia menyibak selimut di kakiku dan mencoba-coba mencari syaraf yang ia rasa ganjil di telapak kaki. Himam memijat dan aku menahan sakit. Begitu berulang-ulang. Lalu Himam memijit dengan santai ke seluruh kakiku, sampai aku tertidur.”37  Pada petikan novel yang lain juga disebutkan sebagai berikut: “Aku merenungkan penjelasan Maria. Sungguh bijak dia. Kata-kata adalah cerminan isi hati dan keadaan jiwa. Kata-kata Maria menyinarkan kebersihan jiwanya. Sebesar apapun keikhlasan untuk menolong tapi masalah akidah, masalah keimanan dan keyakinan seseorang harus dijaga dan dihormati. Menolong seseorang tidak untuk menarik seseorang mengikuti pendapat, keyakinan atau jalan hidup yang kita anut. Menolong seseorang itu karena kita berkewajiban untuk menolong. Karena kita manusia, dan orang yang kita tolong juga manusia….”38  Berdasarkan petikan novel di atas dapat disimpulkan bahwa, nilai tolong menolong tergambarkan juga melalui bentuk perilaku membantu orang yang sedang sakit dan membutuhkan penanganan kesehatan. Bentuk perilaku tolong menolong tergambar dari sikap Syekh Usman yang memberikan obat dan mendoakan Fahri supaya segera sembuh. Sikap tolong menolong juga digambarkan melalui teman-teman Fahri seperti Himam, Hamim, Murtadha dan Mahmudi yang selalu memberikan motivasi, merawat dan mendoakan  atas kesembuhan Fahri. Tolong menolong merupakan nilai pendidikan yang patut dikembangkan mengingat bahwa manusia adalah makhluk sosial yang pasti membutuhkan bantuan orang lain, membutuhkan interaksi dengan orang lain. karena apabila sesama manusia tidak melakukan saling menolong, maka roda kehidupan akan berhenti. Sikap tolong menolong tersebut juga akan                                                           37 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 189 38 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 83 
56  membuahkan sifat terpuji yakni saling membantu, saling menghormati maupun santun terhadap orang lain.  B. Analisis Nilai-nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy. Berdasarkan  hasil temuan terhadap jenis-jenis nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El-Shirazy di atas, dapat disimpulkan temuan terhadap nilai-nilai moral Islami, diantaranya yaitu: 1. Nilai Akhlakul Karimah.  Nilai Akhlakul Karimah tergambarkan melalui nilai-nilai akhlak yang baik (akhlakul karimah) diantaranya; a) cara berbahasa yang santun, b) berpakaian yang sopan dan tidak membuka aurat, c) kerendahan hati; tidak mengunggulkan ilmu, kedudukan dan harta yang dimiliki,d) ketawadhu`an; saling hormat-menghormati antar sesama, dan e) komitmen dalam membela kebenaran. 2. Nilai syukur. Tergambarkan melalui nilai-nilai syukur diantaranya; a) bersyukur ketika mendapatkan kemudahan, kenikmatan dan kesuksesan, b) mengungkapkan rasa syukurnya baik dalam bentuk ucapan, perbuatan dan tindakan nyata. 3. Nilai ibadah. Tergambarkan melalui nilai-nilai ibadah diantaranya; a) menjalankan perintah ibadah shalat, puasa, zakat, kegiatan pengajian dan ke-Islaman, b). mewujudkan hubungan antara manusia dengan Tuhannya (hablum min 
57  Allah), c) mewujudkan hubungan antar sesama manusia (hablum min annas), d) selalu mengerjakan amal kebaikan (amal sholeh).  4. Nilai kesabaran. Tergambarkan melalui nilai-nilai kesabaran diantaranya; a) Sabar di dalam menghadapi musibah dan kesulitan, 2) sabar di dalam menjalankan ibadah dan 3) sabar di dalam menjauhi maksiat. 5. Nilai tawakkal. Tergambarkan melalui nilai-nilai tawakkal diantaranya; a)   sikap berserah diri kepada Tuhan setelah selesai melakukan usaha dan ikhtiar dalam menggapai tujuan dan cita-cita, b) tawakkal dalam menerima takdir Tuhan. 6. Nilai tolong menolong. Tergambarkan melalui nilai-nilai tolong menolong diantaranya; a) tolong menolong dalam hal kebaikan, b) peduli untuk membantu sesama yang membutuhkan; bentuk moril, materi maupun motivasi. 
58  BAB V PENUTUP   A. Kesimpulan. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Jenis nilai-nilai moral Islami apa yang terkandung dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy, yaitu; a) nilai akhlakul karimah, b) nilai syukur, c) nilai ibadah, d) nilai kesabaran, e) nilai tawakkal dan f) nilai tolong menolong. 2. Analisis nilai-nilai moral Islami dalam novel Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa) Karya Habiburrahman El Shirazy, yaitu: a) nilai akhlakul karimah, meliputi; (1) cara berbahasa yang santun, (2) berpakaian yang sopan dan tidak membuka aurat, (3) kerendahan hati; tidak mengunggulkan ilmu, kedudukan dan harta yang dimiliki,(4) ketawadhu`an; saling hormat-menghormati antar sesama, dan (5) komitmen dalam membela kebenaran. b) nilai syukur, meliputi: (1) bersyukur atas kenikmatan dan kesuksesan, (2) mengungkapkan rasa syukur dalam bentuk ucapan dan tindakan nyata. c) nilai ibadah, meliputi: (1) menjalankan perintah ibadah shalat, puasa, zakat, kegiatan ke-Islaman, (2). mewujudkan hubungan antara manusia dengan Tuhannya (hablum min Allah), (3) mewujudkan hubungan antar sesama manusia (hablum min annas), (4) selalu mengerjakan amal kebaikan (amal sholeh).  d) nilai 
59  kesabaran, meliputi; (1) Sabar di dalam menghadapi musibah dan kesulitan, (2) sabar di dalam menjalankan ibadah dan (3) sabar di dalam menjauhi maksiat. e) nilai tawakkal, meliputi; (1)   sikap berserah diri kepada Tuhan dan (2) tawakkal dalam menerima takdir Tuhan, dan f) nilai tolong menolong, meliputi; (1) tolong menolong dalam hal kebaikan, (2) peduli untuk membantu sesama.  B. Saran-saran. Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang disampaikan penulis dalam saran, diantaranya yaitu: 1) Bagi Mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melengkapi materi atau bahan kajian karya sastra terutama karya novel.  2) Bagi Tenaga Pengajar. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya materi dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, terutama pada tingkat SD, SLTP maupun SLTA. 3) Bagi Peneliti Lanjutan. Dalam rangka untuk semakin memperkaya khazanah dan wawasan kajian nilai-nilai moral Islami dalam novel, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih luas dan mendalam, yang diharapkan nilai-nilai moral Islami tersebut dapat memilki dampak positif bagi pembaca dan masyarakat.   
60  4) Bagi Masyarakat/Pembaca Karya Sastra. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang karya sastra dan dapat membantu dalam aspek apresiasi karya sastra.    
61  DAFTAR PUSTAKA  Ali, Suyuthi. 2000. Metodologi Penelitian Agama.Jakarat:PT. Raja Grafindo Persada. Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, Surabaya: Mahkota. Departemen Pendidikan Nasional; Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Jakarta: Balai Pustaka. Djamarah,  Syaiful Bahri.2010. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: PT Rineka Cipta. El Shirazy, Habiburrahman. 2006. Ayat-ayat Cinta (Sebuah Novel Pembangun Jiwa), Republika: Jakarta. Hazim, Amir. 1994. Nilai-nilai Etis dalam Wayang, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. Hendy, Zaidan. 1993. Kesusastraan Indonesia Warisan yang Perlu diwariskan,  Bandung: Angkasa. https://www.zetizen.com/manfaat membaca novel fiksi dan fantasi, diakses tanggal 23 Oktober 2017.  Kosasih. 2012. Dasar-dasar Keterampilan Bersastra, Bandung: Yrama Widya.  Lexy, Moleong. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Lickona, Thomas. 2012. Educational for character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility; judul terjemahan Mendidik untuk Membentuk Karakter; Bagaiman Sekolah dapat Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggungjawab. Jakarta: PT Bumi Aksara. M. Arifin. 2012. Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, Yogyakarta: Ar-Russ Media. Majid, Abdul & Dian Andayani. 2011. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Muslich, Masnur. 2011. Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara. Nurgiyantoro, Burhan. 2009. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: UGM. 
62  Nurgiyantoro. 2005. Teori Pengkajian Fiksi,  Jogjakarta: Gajah Mada Universitas Press. Panuti, Sujiman. 1991. Memahami Cerita Rekaan, Jakarta: Pustaka Jaya.  Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Sinar Grafika.  Semi, Atar. 1988.  Anatomi Sastra, Bandung: Angkasa Raya. Semi, Atar. 1993. Metodologi Penelitian Sastra, Bandung: Angkasa. Sholeh, Mohammad. 1997. Skripsi: Analisis Psikologi Tokoh dalam Novel Kroco Karya Putu Wijaya, Malang: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Malang. Suharto, Sugihastuti. 2002. Kritik Sastra Feminis, Jogjakarta: Pustaka Pelajar.  Surana, 2001. Pengantar Sastra Indonesia,  Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. Suyono. 2006. Cerdas Berpikir Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA Program IPA/IPS Kelas XII, Bekasi: Ganeca Exact.  Tarigan, Henry Guntur. 1984. Prinsip-prinsip Dasar Sastra, Bandung: Angkasa.  Tim Penyusun. 2001. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Jember. Jakarta: PT. Bumi Aksara.  Uhbiyati, Nur. 2005. Ilmu Pendidikan Islam (IPI) untuk IAIN, STAIN, PTAI, Bandung: Pustaka Setia. Zainuddin. 1992. Materi Pokok Bahasa dan Sastra Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta.   
63  TRANSKRIP PETIKAN NOVEL  NO PETIKAN NOVEL   Nilai Akhlakul Karimah: 1. “Selama ini, aku hanya mendengar dari bibirnya yang tipis itu hal-hal yang positif tentang Islam. Dalam hal etika berbicara dan bergaul ia terkadang lebih Islami daripada gadis-gadis Mesir yang mengaku muslimah. Jarang sekali kudengar ia tertawa cekikikan. Ia lebih suka tersenyum saja. Pakaiannya longgar, sopan dan rapat. Selalu berlengan panjang dengan bawahan panjang sampai tumit….” 2.  “Aku lalu menjelaskan kepada Maria segala hal yang berkaitan dengan alif laam miim dalam Al-Quran. Lengkap dengan segala rahasia yang digali oleh para ulama dan ahli tafsir. Maknanya, hikmahnya, dan pengaruhnya dalam jiwa. Juga kuterangkan bahwa pendapat Maria yang mengatakan huruf-huruf itu tak lain adalah rumus-rumus Tuhan yang maha dahsyat maknanya, dan hanya Tuhan yang tahu persis maknanya. 3. “Kita harus memanusiakan manusia tanpa menyentuh sedikitpun kemerdekaannya meyakini agama yang dianutnya. Tak lebih dan tak kurang. Ah…, andaikan umat beragama sedewasa Maria dalam memanusiakan manusia, dunia ini tentu akan damai dan tidak ada rasa saling mencurigai 4. “Dengan menghayati benar-benar kandungan ayat suci Al-Quran itu dan makna hadis-hadis Rasulullah itu akan jelas sekali cperti apa sebenarnya ajaran Islam. Apakah seperti yang dituduhkan dan diopinikan di Barat yang menghinakan wanita? Apakah tuntunan mulia seperti itu, yang bertujuan menyelamat-kan bahtera rumah tangga karena ada gejala istri hendak nusyuz, tidak lagi bersahabat pada suaminya, hendak menodai ikatan suci pernikahan dianggap tiada beradab?” "Ya, inilah ajaran Islam dalam menyikapi seorang istri yang berperilaku tidak terpuji. Islam sangat memuliakan perempuan, bahwa di telapak kaki ibulah surga anak lelaki. Hanya seorang lelaki mulia yang memuliakan wanita. Demikian Islam mengajarkan," jawabku panjang lebar 
64  5. “Mesikipun masih muda, namun kedalaman ilmu agama dan kefasihannya membaca serta menafsirkan Al-Quran membuat masyarakat memanggilnya "Syaikh". Kerendahan hati, dan komitmennya yang tinggi membela kebenaran membuat sosoknya dicintai dihormati semua lapisan masyarakat Hadayek Helwan dan sekitarnya. Yang menarik, dia dekat dengan kawula muda. Panggilan  "Syaikh" tidak membuatnya lantas merasa canggung untuk ikut sepak bola setiap Jum at pagi bersama anak-anak muda. Jika Maria adalah gadis Koptik yang aneh, aku merasa Syaikh Ahmad adalah ulama muda yang unik.  Nilai Syukur:  6. “Anakku, Kau sudah sehat betul? Tanya beliau lembut: “Alhamdulillah… Syaikh”, jawabku dengan menundukkan kepala… “Alhamdulillah…. Terus bagaimana dengan kuliahmu”? “Alhamdulillah…. Judul tesis magister sudah diterima Syaikh. Sekarang sedang mengumpulkan bahan lebih lengkap untuk menulis”. “Alhamdulillah….Kau menulis tentang apa?” “Metodologi tafsir Syaikh….! “bagus sekali….” 7 “Alhamdulillah…..Kau insyaAllah akan mendapat bimbingan dan kemudahan dari beliau. Beliau adalah salah seorang muridku angkatan pertama. Beliau mengambil sanad dan ijazah qiraat sab`ah dariku….”1   “Tuhan telah mengucapkan “kun…”. Lumpur hitam pun dijelm.i menjadi makhluk yang dianugerahi kenikmatan cinta yan membuncah-buncah dan rindu yang berdebam-debam. Seorang bidadari bermata bening telah disiapkan untuknya. Fa bi ayy alaai Rabbikuma tukadziban! Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan”…. Belum juga masuk surga, Tuhan telah begitu pemurah memperlihatkan seorang bidadari yang baik dan cantik, bidadari yang putih bersih bernama Aisha. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan… 8. “Syaikh Ahmad meminta saya tenang… Wa man yattaqillaha yaj` al lahu makhroja…. Siapa yang bertawakkal kepada Allah maka Dia akan menjadikan untuknya jalan keluar “Maka tiada henti menangis kepada Tuhan, merasa terlalu agung anugerah yang dilimpahkan oleh-Nya kepadaku yang lumpur hitam. Mengiba-iba kepadaNya kiranya anugerah ini bukan bentuk istidraj, bukan bentuk nikmat yang sejatinya azab. Dalam sujud tangis di keheningan malam kuisakkan seribu doa dari ratapan jiwa. Doa Adam, doa Ibrahim, doa Ayyub, doa Ya'qub, doa Daud, doa Sulaiman, doa Zakariya, doa Muhammad, doa seribu nabi, doa seribu wali, dan doa seribu sufi yang telah mereguk cinta hakiki dan melahirkan sejuta generasi rabbani                                                           1 Habiburrahman El-Shirazy, Novel Ayat-ayat Cinta…, hlm: 201 
65   Nilai Ibadah:  9. “Hembusan udara sejuk yang dipancarkan lima AC dalam masjid menyambut ramah. Alhamdulillah. Nikmat rasanya jika sudah berada di dalam masjid. Puluhan orang sudah berjajar rapi dalam shaf shalat jamaah. Kuletakkan topi dan tas cangklongku di bawah tiang dekat aku berdiri di barisan shaf kedua. Kedamaian menjalari seluruh syaraf dan gelegak jiwa begitu kuangkat takbir. Udara sejuk yang berhembus terasa mengelus-elus leher dan mukaku. Juga mengusap keringat yang tadi mengalir deras. Aku merasa tenteram dalam elusan kasih sayang Tuhan Yang Maha Penyayang. Dia terasa begitu dekat, lebih dekat dari urat leher, lebih dekat dari jantung yang berdetak”. 10. “Seperti biasa, usai shalat Maghrib berjamaah di masjid kami berkumpul di ruang tengah untuk makan bersama. Kali ini kami berempat. Masih kurang satu, yaitu Si Mishbah. Ia belum pulang. la masih di Wisma Nusantara yang menjadi sentral kegiatan mahasiswa Indonesia. Gedung yang diwakafkan oleh yayasan Abdi Bangsa itu terletak di Rab'ah El-Adawea, Nasr City. Hamdi baru pulang dari Masjid Indonesia. Ia banyak bercerita tentang anak-anak para pejabat KBRI yang lucu-lucu manja-manja. Dibandingkan yang ada di negara lain, KBRI Cairo bisa dibilang termasuk yang beruntung. Komunitas yang mereka urusi adalah mahasiswa Al Azhar. Kegiatan keislaman dan pengajian antar ibu-ibu KBRI juga berjalan lancar. Tiap Ramadhan tarawih bersama. Juga ada pesantren kilat untuk putra-putri. Semuanya dipandu oleh mahasiswa dan mahasiswi Al-Azhar… 11. “Semuanya kembali terasa gelap. Aku berlayar dalam gelap dan keheningan. Mengarungi dunia yang tiada aku tahu namanya. Aku mendengar suara magic Syaikh Utsman Abdul Fattah. Fahri baca surat Al-Anbiya! Kubaca surat Al-Anbiya. Teruskan surat Al-Hajj, pakai qiraah Imam Warasy. Aku membaca dengan qiraah Warasy sampai selesai. Semuanya gelap kembali. Aku tidak  mendengar apa tidak melihat apa-apa. Aku kembali mendengar suara  Syaikh Utsman, beliau membaca surat Al-Furqan dengan qiraah Imam Hamzah aku mendengar dengan seksama kefasihan tajwidnya. Sampai ayat enam puluh lima beliau membaca dengan menangis tersedu-sedu. Aku ikut menangis. 12. “Beliau tiada kuasa untuk melanjutkannya. Aku membacanya dan melanjutkannya dengan qiraah yang sama. Selesai. Syaikh Usman meminta aku meneruskan satu surat lagi. Aku memenuhi titah beliau, kubaca surat Asy-Syuara. Sampai pada ayat seratus delapan puluh empat daun telingaku menangkap suara isak tangis sayup-sayup. Aku merasa ada sentuhan halus di pipiku. Aku mengerjapkan mataku 13. “…..Di kawasan beriklim panas, seperti Mesir dan negara Timur Tangah lainnya, air dingin memang sangat menyenangkan. Jika air dingin itu membasahi tenggorokan yang kering rasanya seperti meneguk air sejuk dari surga, tak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Orang yang kehausan di tengah Sahara yang paling ia damba dan ia 
66  cinta adalah air dingin penawar dahaga. Tak ada yang lebih ia cinta dari itu. Di sinilah baru bisa kurasakan betapa dahsyatnya doa baginda Nabi, Ya Allah jadikanlah cintaku kepada-Mu melebihi cintaku pada harta, keluarga dan air yang dingin 14. “Beliau meminta agar cintanya kepada Allah melebihi cintanya pada air yang dingin, yang sangat dicintai, disukai, dan diingini oleh siapa saja yang kehausan di musim panas. Di daerah yang beriklim panas, cinta pada air yang sejuk dingin dirasakan oleh siapa saja, oleh semua manusia. Jika cinta kepada Allah telah melebihi cintanya seseorang yang sekarat kehausan di tengah Sahara pada air dingin, maka itu adalah cinta yang luar biasa. Sama saja dengan melebihi cinta pada nyawa sendiri. Dan memang semestinya demikianlah cinta sejati kepada Allah Azza Wajalla. Jika direnungkan benar-benar, Baginda Nabi sejatinya telah mengajarkan idiom cinta yang begitu indah dan dahsyat. 15. "Tadi malam jam tiga saat aku tidur setelah tahajjud aku didatangi Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu anhu. Aku hanya sempat bersalaman saja. Beliau bilang akan menjengukmu sebelum aku menjengukmu." Syaikh Utsman seperti mengerti keherananku, beliau menjelaskan bagaimana" beliau tahu aku kedatangan Abdullah bin Mas'ud. "Bagaimana Syaikh bisa yakin aku benar-benar didatangi Abdullah bin Mas'ud?" tanyaku dengan suara serak untuk lebih meyakinkan diriku. "Seperti keyakinan Rasulullah ketika bermimpi akan berhaji membuka kota Makkah. 16. ”Malam harinya kami tarawih. Kami mengatur sedemikian rupa agar kami tetap bisa sholat tarawih berjamaah bersama. Haji Rashed minta satu juz dalam delapan rakaat. Inilah untuk pertama kalinya aku jadi imam tarawih di Mesir. Dan di dalam penjara. Setengah tiga kami bangun, tahajjud sebentar lalu sahur 17. “Maka tiada henti menangis kepada Tuhan, merasa terlalu agung anugerah yang dilimpahkan oleh-Nya kepadaku yang lumpur hitam. Mengiba-iba kepadaNya kiranya anugerah ini bukan bentuk istidraj, bukan bentuk nikmat yang sejatinya azab. Dalam sujud tangis di keheningan malam kuisakkan seribu doa dari ratapan jiwa. Doa Adam, doa Ibrahim, doa Ayyub, doa Ya'qub, doa Daud, doa Sulaiman, doa Zakariya, doa Muhammad, doa seribu nabi, doa seribu wali, dan doa seribu sufi yang telah mereguk cinta hakiki dan melahirkan sejuta generasi rabbani 18. “Aku harus shalat Isya. Malam terasa sunyi. Aku teringat ayah bunda di kampung sana, di tanah air tercinta. Terbayang mata bening bunda. selalu saja kurindu… abad-abad terus berlalu…..  berjuta kali berganti baju…..  nun jauh di sana mata bening menatapku haru..… penuh rindu…..  mata bundaku…..  
67  yang selalu kurindu…..  Dalam sujud kumenangis kepada Tuhan, memohonkan rahmat kesejahteraan tiada berpenghabisan untuk bunda, bunda. bunda dan ayahanda tercinta. Usai shalat Isya dan Witir aku tidur lagi. Aku bermimpi lagi. Bertemu ayahanda dan bunda tercinta. Kami berpelukan dan menangis haru dalam samudera cinta  Nilai Kesabaran: 19. "Ya jamaah, shalli 'alan nabi, shalli 'alan nabi"! ucapku pada mereka sehalus mungkin. Cara menurunkan amarah orang Mesir adalah dengan mengajak membaca shalawat. Entah riwayatnya dulu bagaimana. Di mana-mana, di seluruh Mesir, jika ada orang bertengkar atau marah, cara melerai dan meredamnya pertama-tama adalah dengan mengajak membaca shalawat. Shalli 'alan nabi, artinya bacalah shalawat ke atas nabi. Cara ini biasanya sangat manjur” 20. “Benar, mendengar ucapanku spontan mereka membaca shalawat. Juga para penumpang metro lainnya yang mendengar. Orang Mesir tidak mau dikatakan orang bakhil. Dan tiada yang lebih bakhil dari orang yang mendengar nama Nabi, atau diminta bershalawat tapi tidak mau mengucapkan shalawat. Begitu penjelasan Syaikh Ahmad waktu kutanyakan ihwal cara aneh orang Mesir meredam amarah. Justru jika ada orang sedang marah lantas kita bilang padanya, La taghdhab! yang artinya, jangan marah, terkadang malah akan membuat ia semakin marah 21. “Asal saya mampu, insya Allah Ustadz. Dia mahasiswi yang baik. Saya salut dan kagum padanya. Meskipun telah menjabat sebagai Ketua Wihdah tapi dia masih mau meluangkan waktu mengajar anak-anak baca Al-Quran di Masjid Indonsia. Dia juga orang yang mudah dimintai tolong. Sangat kasihan memang kalau orang sebaik dia tidak mendapatkan apa yang dicintainya. Namanya orang kalau sudah cinta itu susah untuk tidak dipertemukan. Abu Bakar saja ketika ada seorang budak perempuan merana karena mencintai Muhammad bin Qasim bin Ja'far bin Abi Thalib hati beliau luluh. Beliau langsung menemui tuan pemilik budak itu dan membelinya, lalu mengirimnya ke Muhammad bin Qasim bin Ja'far bin Abi Thalib 22. “Hal serupa dilakukan Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. Cinta _memang tidak mudah. Orang Inggris bilang, Love is a sweet torment. Cinta adalah siksaan yang mengasyikkan. Tapi jika orang terus tersiksa karena cinta, ia bisa binasa seperti Laila dan Majnun. Kebinasaan paling tragis adalah yang disebabkan oleh cinta," jawabku  Nilai Tawakkal: 23. “InsyaAllah…., aku sedang berusaha untuk melakukan itu dengan segenap usaha. Doakanlah pernikahan Kami barakah dan Kami bahagia dan menemukan mawaddah….” "Sama-sama. Kita saling mendoakan," jawabku. Aku bahagia mendapat kunjungan yang membawa berita baik itu. Mas 
68  Khalid memang pasangan yang cocok untuk Nurul. Keduanya sama-sama berasal dari keluarga pesantren. Dan kepiawaian Mas Khalid dalam membaca kitab kuning ala pesantren salaf akan sangat berguna bagi pengembangan pesantren milik ayah Nurul. Mas Khalid bisa menjadi pengasuh pesantren yang baik. Dalam banyak acara diskusi di Cairo dia paling sering diminta untuk memimpin doa. Doanya panjang namun mampu membuat orang meneteskan airmata di hadapan Tuhannya 24. “Aku membisikkan ke telinganya ungkapan-ungkapan rasa cinta dan rasa sayang yang mendalam. Aku lalu menciuminya seperti dia menciumiku waktu aku sakit. Tapi dia tetap diam saja. Aku lalu menangis melihat usahaku sepertinya sia-sia. Aku ingin melakukan lebih dari itu tapi tidak mungkin. Aku hanya bisa terisak sambil memanggil-manggil nama Maria 25. “Tiba-tiba aku melihat sudut mata Maria melelehkan airmata. Aku yakin Maria mulai mendengar apa yang aku katakan. Aku kembali menciumi tangannya. Lalu mencium keningnya. "Maria, bangunlah Maria. Jika kau mati maka aku juga akan ikut mati. Bangunlah kekasihku! Aku sangat mencintaimu!" kuucapkan dengan pelan di telinganya dengan penuh perasaan. Kepalanya menggeliat, dan perlahan-lahan ia mengerjapkan kedua matanya. Aku memegang kedua tangannya sambil kubasahi dengan airmataku 26. “Aku meneteskan airmata. Tetesan itu makin lama makin deras. Akupun tergugu. Kenapa jalan takdirnya seperti ini? Kenapa berita vang sebenarnya sangat membahagiakan hatiku ini datang terlambat. Satu-satunya nama seorang gadis yang bila kudengar hatiku bergetar adalah Nurul. Nurul Azkiya. Berita yang seharusnya membuat hatiku berbunga-bunga itu kini justru rnembuat hatiku terasa pilu luar biasa. Dalam hati aku menyumpahi kebiasaan buruk orang Jawa. Alon-alo'n. waton kelakon. Jadinya selalu terlambat. Jika dua bulan yang lalu Nurul mengucapkan empat kata saja: "Maukah kamu menikahi aku?" Maka tak akan ada kepedihan ini. Sejak bertemu muka dengan ha hatiku sepenuhnya dipenuhi rasa cinta kepadanya. Dan beberapa jam lagi ikatan suci yang menyatukan cinta kami akan rerjadi, insya Allah. " Dengan terisak-isak kukatakan pada Ustadz Jalal dan Ustadzah Maemunah, "Oh, andaikan waktu bisa diputar kembali. it is no use crying over spilt milk. Tak ada gunanya menangisi susu rang telah tumpah! 27. “Lalu kucoba menenangkan diri dan kujelaskan semuanya yang tdah terjadi atas diriku. Aku tak bisa menyembunyikan tangisku saat menceritakan semuanya. Pertemuan dengan Aisha di Metro, susi dengan Alicia, tawaran Syaikh Utsman, pertemuan dengan Aisha dan keluarganya, sampai rencana akad nikah dan walimah yang tinggal menunggu jam H-nya. "Apa yang bisa aku lakukan untuk Nurul Ustadz, apa. Seandainya 
69  Ustadz jadi diriku apa yang bisa Ustadz lakukan?" Kataku sambil tergugu, hatiku merasa pilu. Seandainya Nurul dan Aisha datang bersamaan, aku tak perlu istikharah untuk memilih Nurul. Aku lebih mengenal Nurul daripada Aisha. Tapi siapa bisa menarik mundur waktu yang telah berjalan 28. “Dalam tangisku aku merasa masalah Nurul ini adalah cobaan besar bagi komitmenku atas semua kata-kataku di rumah Syaikh Utsman. Cobaan atas cinta dan kesetiaanku pada Aisha. Bisa saja aku nekad membatalkan kesepakatan dan semua rencana yang telah ditetapkan seperti dalam film India. Akad Nikah toh belum terjadi. Mahar belum aku bayarkan. Aku juga sama sekali belum pernah menyentuh Aisha. Melihat wajahnya juga baru satu kali. Tapi jika aku melakukan hal itu, namaku akan ditulis dengan lumpur hitam berbau busuk oleh sejarah. Aku akan menjadi orang munafik paling menyakitkan hati orang-orang yang kucintai dan kuhormati seperti Syaikh Utsman, Ummu Fathi, Eqbal Hakan Erbakan dan istrinya, dan tentunya paling sakit dan terzalimi adalah Aisha. Kemudian seluruh mahasiswa Turki di Mesir akan melaknat perbuatanku 29. “Dan kelak ketika aku berjumpa dengan Baginda Nabi beliau akan murka padaku karena aku telah menyakiti perasaan sekian banyak umatnya. Aku tak mau itu terjadi. Lebih dari itu akai tidak tahu seberapa panjang umurku ini. Jika aku membatalkal pernikahan yang telah dirancang matang, aku tidak tahu apaka Allah masih akan memberikan kesempatan padaku untu mengikuti sunnah Rasul. Ataukah aku justru tidak akan pum^ kesempatan menyempurnakan separo agama sama sekali. Tida selamanya perasaan harus dituruti. Akal sehat adalah juga wahyu Ilahi  Nilai Tolong Menolong: 30. "Terpaksa. Tinta printku habis. Padahal aku harus ngeprint hanyaksaat ini. Sialnya stok Pyramid Com juga habis. Aku mau ke Helwan malas sekali," jawabnya dengan nada kecewa. "Kebetulan tintaku masih penuh. Baru beli. Pakai saja milikku." "Terima kasih Fahri. Kebetulan sekali kalau begitu. Aku perlu ickali. Kalau aku tahu itu, aku tidak akan capek-capek begini." "Kelihatannya kau sangat sibuk dan banyak tugas minggu ini, Maria?" "Iya, sejak empat hari kemarin aku sibuk mengedit kumpulan tulisanku yang tersebar di beberapa media selama satu tahun ini. Hari ini juga harus aku print. Sebab, habis Maghrib nanti akan diambil oleh kolegaku yang bekerja di sebuah penerbitan untuk dimintakan kata pengantar pada Anis Mansour, lalu diterbitkan. Setelah itu sampai kuliah aktif kembali aku kosong. Ada apa kau nnya seperti itu. Ada yang bisa aku bantu? 31. "Ya. Kalau kau berkenan. Aku perlu bantuanmu." "Apa itu? Kalau aku mampu, dengan senang hati." Aku lalu menjelaskan pertemuanku dengan Alicia dan segala pertanyaannya. Aku menjelaskan keinginanku menyampaikan isi buku 
70  yang ditulis Prof. Dr. Abdul Wadud Shalabi. Tapi kelihatannya aku tidak punya waktu yang cukup. Buku itu setebal 143 halaman. Dan Maria bahasa Inggrisnya sangat bagus. Selama di sekolah menengah ia kursus di British Council, dan pernah terpilih pertukaran pelajar ke Skotlandia selama setengah tahun. "Kapan dead linenya? "Jawaban harus aku sampaikan pada Alicia hari Sabtu depan. Kalau bisa malam Jum'at sudah selesai diterjemahkan sehingga aku juga ada kesempatan membacanya?" "Baiklah. Nanti berikan buku itu padaku. Aku berjanji Kamis pagi selesai." "Thank's, Maria." "Forget it” 32. “Malam ini jadwalku sampai jam dua belas. Berhenti ketika shalat isya. Akhir bulan naskah harus sudah aku kirim ke Jakarta. Setelah itu ada dua buku yang siap diterjemah. Buku kontemporer,bahasanya lebih mudah. Seorang teman pernah mencibir diriku, bahwa menjadi penerjemah sama saja menjadi mesin pengalih bahasa. Aku tak peduli dengan segala cibiran mereka. Aku merasa nikmat dengan apa yang aku kerjakan. Aku bisa belajar menambah ilmu, mentransfer ilmu pengetahuan dan berarti ikut serta mencerdaskan bangsa. Aku bisa berkarya, sekecil apa pun itu bentuknya. Berdakwah, dengan kemampuan seadanya. Dan yang terpenting aku bisa hidup mandiri dengan royalti yang aku terima”. 33. “Anakku, apa yang kau dapat dari Abdullah bin Mas'ud? Ceritakanlah pelan-pelan, aku ingin tahu!" Syaikh Utsman kembali mengulangi pertanyaannya. Aku lalu menceritakan semuanya. Syaikh Utsman menitikkan airmata dan berkata, 'Allah yubarik fik ya bunayyal'… Lalu beliau berpesan agar aku tidak menceritakan mimpi ini kepada siapa-siapa, kecuali orang-orang yang bisa dipercaya. Mimpi seperti ini tidak semua orang suka mendengarnya, dan tidak semua orang mempercayainya. Syaikh Utsman lalu mengeluarkan botol kecil dari saku jubahnya. Ini aku bawakan air zanm-zam. Tidak banyak, namun semoga bermanfaat. Minumlah dengan terlebih dahulu membaca shalawat Nabi dan berdoa minta kesembuhan dan ilmu yang manfaat," ucap beliau 34. “Aku belum bisa menggerakkan tanganku. Syaikh Utsman agaknya tahu. Beliau sendiri yang meminumkan air zamzam itu ke mulutku. Setelah itu beliau berpesan agar aku memperbanyak istighfar dan shalawat. Agar aku mengikuti semua petunjuk dokter dan minum obat yang teratur. Aku beberkan semua kecemasanku pada beliau, terutama tentang kepalaku yang mau dioperasi. Beliau menenangkan diriku. Beliau minta kepadaku agar besok pagi minta kepada doktcr untuk memfoto CT Scan sekali lagi. Jika tidak ada perubahan dan memang harus dioperasi ya harus dijalani. Beliau akan berdo.i semoga Allah memberikan jalan kesembuhan yang lebih mudah. Beliau mencium 
71  keningku seperti seorang kakek mencium cucunya. Setelah itu memanggil kembali teman-teman untuk masuk. Teman-teman Mesir berusaha menghibur. Si Mahmiul bercerita tentang Juha yang lucu, aku tersenyum mendengarnya. Pukul setengah sepuluh Syaikh Utsman dan teman-teman Mesil pamitan 35. “Menjelang tidur Himam datang. Ia bersama Hamim, Murtadha dan Mahmudi. Himam pernah satu bulan satu rumah denganku di Hayyul Asyir sebelum aku pindah ke Hadayek Helwan. Ia punya buku pijat refleksi dan suka mencoba-coba pada teman-teman satu rumah yang kelelahan. Itu pula yang dilakukan Himam terhadapku. Ia menyibak selimut di kakiku dan mencoba-coba mencari syaraf yang ia rasa ganjil di telapak kaki. Himam memijat dan aku menahan sakit. Begitu berulang-ulang. Lalu Himam memijit dengan santai ke seluruh kakiku, sampai aku tertidur. 36. “Aku merenungkan penjelasan Maria. Sungguh bijak dia. Kata-kata adalah cerminan isi hati dan keadaan jiwa. Kata-kata Maria menyinarkan kebersihan jiwanya. Sebesar apapun keikhlasan untuk menolong tapi masalah akidah, masalah keimanan dan keyakinan seseorang harus dijaga dan dihormati. Menolong seseorang tidak untuk menarik seseorang mengikuti pendapat, keyakinan atau jalan hidup yang kita anut. Menolong seseorang itu karena kita berkewajiban untuk menolong. Karena kita manusia, dan orang yang kita tolong juga manusia…  
